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Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram
kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

(Q.S Ar Rum ayat 21)

! Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil Quran, 2007) hl.585
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ABSTRAK

Siti Masruroh, 2024: “Pola Komunikasi Tradisi Ganjuran dalam Studi Kasus di Desa
Dagan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan”

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Tradisi Ganjuran

Dalam masyarakat Indonesia, proses berkeluarga biasanya diawali dengan
proses lamaran sebelum sebuah pernikahan dilangsungkan. Biasanya pihak pria
meminta keluarga pihak wanita untuk merestui pernikahan putrinya, atau pihak
keluargalah yang mengajukan lamaran. Namun hal tersebut tidak terjadi di
Lamongan, lebih tepatnya di Kecamatan Solokuro, Desa Dagan, di mana pihak
perempuanlah justru yang melakukan lamaran (khitbah) kepada pihak laki-laki.
Budaya ini masih ada sampai sekarang; Ada pula yang menyebut adat ini dengan
sebutan “ganjur”, yaitu praktik perempuan melamar laki-laki jika berminat
menjadi jodoh atau suami istri.

Fokus penelitian skrispi ini adalah: Bagaimana pelaksanaan tradisi
Ganjuran di desa Dagan kecamatan Solokuro kabupaten Lamongan. Bagaimana
pola komunikasi yang ditampilkan dalam tradisi Ganjuran di desa Dagan
kecamatan Solokuro kabupaten Lamongan. Bagaimana implikasi terhadap
masyarakat terkait adanya pola komunikasi Ganjuran tersebut. Berdasarkan hal
tersebut penelitian ini bertujuan untuk: Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi
Ganjuran di desa Dagan kecamatan Solokuro kabupaten Lamongan. Untuk
mengetahui pola komunikasi yang digunakan oleh masyarakat dalam pelaksanaan
tradisi Ganjuran. Untuk mengetahui bagaimana implikasinya terhadap masyarakat
terkait adanya pola komunikasi dalam tradisi Ganjuran.

Penelitian ini adalah penelitian Deskriptip  Kualitatif. Dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi. Subjek pada penelitian ini sebanyak 5 orang. Dan hasil penelitian ini
menunjukan: Tradisi Ganjuran dilaksanakan dalam tiga tahap, tahap pertama
disebut “babat alas”, kedua adalah konfirmasi resmi atas usulan tersebut. Pada
tahap kedua yang disebut dengan ‘“ngganjur”, Langkah ketiga adalah keluarga
pihak perempuan kembali ke keluarga pihak laki-laki untuk “feges dino”, atau
memilih hari pernikahan. Tiga pola komunikasi berbeda yang digunakan dalam
tradisi Ganjuran. pertama komunikasi primer. Selama tahap "babat dasar"”, wanita
menggunakan pola ini pada pria. Pria menjawab pertanyaan pada saat Teges Dino
dengan memberikan jawaban ya atau tidak. Salah satu dari dua pola komunikasi
tersebut adalah melingkar. Ketiga pola komunikasi sekunder, tahap ini terjadi
pada saat ‘weweh atau nitiki’. Respon masyarakat terhadap tradisi ini, ada yang
menyikapi tradisi ini secara positif, dan ada segelintir masyarakat yang menyikapi
negatif, karena berbeda dengan tradisi umum yang berkembang di masyarakat,
bahkan ada yang menganggap tradisi ganjuran tidak sesuai dengan syariat Islam.
Faktanya, dalam Islam, tradisi perempuan melamar laki-laki juga pernah terjadi,
dan dalam Islam tidak ada perintah yang secara tegas melarang hal tersebut.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu berinteraksi satu sama lain,
baik itu dengan sesama, adat istiadat, norma, pengetahuan ataupun dengan
budaya di sekitarnya. Setiap individu manusia pasti akan membutuhkan itu
semua, karena manusia tidak dapat hidup secara individu dalam kehidupannya
pasti membutuhkan dari orang lain. Untuk mewujudkan itu semua diperlukan
komunikasi yang baik antar sesama manusia.

Komunikasi menjadi aktivitas yang tidak terelakkan dalam kehidupan
sehari-hari. Komunikasi memainkan peranan sangat penting dalam kehidupan
manusia. Melalui komunikasi setiap orang bisa berinteraksi dengan manusia
lainnya. Dalam berbagai aktifitas sosial yang terbangun keberagaman budaya,
komunikasi menjadi saluran utama proses interaksi. Proses interaksi dalam
keberagaman budaya ini memungkinkan terjadinya komunikasi sebagai sebuah
fenomena Kkeseharian. Sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dalam
berbagai keberagaman menyebabkan terjadinya hubungan lelaki dan
perempuan hingga berujung pada sebuah pernikahan.

Pernikahan adat yang cenderung unik dan memiliki ciri khas tersendiri
dari setiap daerah, jika pada umumnya tradisi di Indonesia yang melamar
duluan adalah pihak lelaki, hal tersebut berbeda dengan yang terjadi di desa
Dagan kecamatan Solokuro kabupaten Lamongan, dimana tradisi
pernikahannya sangat unik dan langka sebab yang melamar duluan adalah dari

pihak perempuan yang melamar sang lelaki, hal tersebut berdasarkan adat yang



turun temurun yang hingga sekarang tetap dilestarikan, biasanya masyarakat
Dagan menyebut tradisi tersebut dengan nama “ganjuran”. Tradisi
“ganjuran” merupakan rangkaian acara yang bersifat sakral bagi masyarakat,
mulai dari proses lamaran hingga acara resepsi, semuanya harus melalui tahap-
tahap yang ditentukan oleh adat seperti babat alas, gemblong, teges dino, dll.
Tradisi wanita melamar pria tidak serta merta ada, melainkan di latar
belakangi dengan kisah sejarah yang mempunyai nilai filosofis. Pada abad ke-
19, Tumenggung Lamongan ialah Raden Panji Puspa Kusuma mempunyai 2
anak laki-laki berparas tampan yang diberi nama Panji Laras dan Panji Liris.
Kedua anak dari Raden Panji Puspa Kusuma terkenal dengan parasnya yang
tampan dan mempesona sehingga dikagumi oleh penduduk pada masa itu.
Ketampanan dari kedua putra Tumenggung Lamongan sangat menarik
perhatian para gadis di berbagai daerah, mulai dari kalangan para bangsawan
hingga rakyat biasa. Para orang tua berkeinginan untuk menjadikan salah satu
pangeran sebagai menantunya, namun harapan mereka hanya sebatas dipikiran
saja karena mereka sadar akan kedudukan kasta yang mereka miliki dan
menganggap bahwa orang bangsawan akan menikahi orang bangsawan dan
rakyat biasa akan menikahi rakyat biasa. Kepopuleran kedua pangeran tersebut
menjadikan kedua putri Kerajaan Kediri yang bernama putri Andansari dan
Andanwangi jatuh hati. Kemudian kedua putri dari Adipati Wirasaba (sekarang
Kertosono) datang ke Lamongan untuk melamar kedua pangeran Lamongan.?

Menurut masyarakat, peristiwa tersebut merupakan tradisi nenek moyang yang

2 Anifa Nur Faidah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Perempuan Meminang Laki-Laki Di
Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan, El-Usrah, vol. 5, 2022.



patut untuk diapresiasi

Prosesi ganjur membahas mengenai kesepakatan ataupun keputusan
final dari pihak lelaki, apakah menerima atau menolak tawaran yang diajukan
oleh perwakilan pihak perempuan. Pada prosesi ganjur akan dibicarakan segala
sesuatu mengenai maksud dan tujuan kedatangan perwakilan pihak perempuan
tersebut. Hal ini sangat penting karena akan dijadikan sebagai dasar dari
kesepakatan yang akan dilakukan bersama kemudian dikuatkan kembali
dengan penentuan hari yang disebut teges dino.

Hingga saat ini masyarakat di desa Dagan kecamatan Solokoru
kabupaten Lamongan masih banyak yang menjalankan atau melaksanakan
tradisi ganjuran ini, sebab bagi sebagian dari mereka yang generasi tahun 80
an memiliki yang keyakinan bahwa pihak wanita yang melakukan tradisi
ganjuran akan dipandang terhormat oleh masyarakat, selain itu bagi mempelai
berdua yang melamar menggunakan tradisi ganjuran akan dikaruniai rejeki
yang melimpah dan rumah tangganya penuh kebahagiaan. Selain itu
komunikasi yang digunakan oleh masyarakat ataupun mediator dalam
pelaksanaan tradisi ini selain menggunakan bahasa verbal juga menggunakan
non verbal seperti gawan atau buah tangan yang dibawa ketika prosesi ganjur
yang memiliki pesan tersirat berupa makna filosofis dari masing-masing buah

tangan yang dibawa.

Berdasarkan keunikan dari tradisi ganjuran di atas, peneliti tertarik
untuk mengkaji, meneliti serta membahas lebih dalam tentang tradisi ganjuran

tersebut dengan mengangkat judul: “Pola Komunikasi Tradisi Ganjuran dalam



Studi Kasus di Desa Dagan Kecamatan Solokuro Kabupaten

Lamongan”.

B. Fokus Penelitian

Dengan latar permasalahan yang telah ditemukan, penelitian ini

merumuskan fokus penelitian, yakni;

1.

Bagaimana pelaksanaan tradisi Ganjuran di desa Dagan kecamatan

Solokuro kabupaten Lamongan?

. Bagaimana pola komunikasi yang ditampilkan dalam tradisi Ganjuran di

desa Dagan kecamatan Solokuro kabupaten Lamongan?
Bagaimana implikasi terhadap masyarakat terkait adanya pola komunikasi

Ganjuran tersebut ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan atas perumusan masalah yang sudah ditetapkan, maka

tujuan dari penelitian ini mendeskripsikan tentang :

L

Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi Ganjuran di desa Dagan kecamatan

Solokuro kabupaten Lamongan.

. Untuk mengetahui pola komunikasi yang digunakan oleh masyarakat

dalam pelaksanaan tradisi Ganjuran Studi Kasus Di desa Dagan

kecamatan Solokuro kabupaten Lamongan.

. Untuk mengetahui bagaimana implikasinya terhadap masyarakat terkait

adanya pola komunikasi dalam tradisi Ganjuran studi kasus di desa Dagan

kecamatan Solokuro kabupaten Lamongan.



Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah untuk menambah
khazanah keilmuan dalam bidang komunikasi dan penyiaran Islam
terutama pada pola komunikasi dalam tradisi Ganjuran (proses wanita
melamar laki-laki) serta diharapkan dapat menjadi bahan rujukan maupun
evaluasi dalam penelitian yang sejenis.
2. Secara Praktis
a. Peneliti
Penelitian ini ditujukan untuk memenuhi salah satu syarat
peneliti menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri KH Ahmad
Siddig Jember guna mendapat gelar Sarjana Sosial. Dan juga,
diharapkan penelitian ini bisa menambah pengetahuan dan
penagalaman peneliti sebagai bekal terjun di dunia kerja nanti.
b. Akademik Prodi Komunikasi Penyiaran Islam
Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai tambhan
informasi dan referensi untuk mahasiswa Prodi KPI UIN KHAS Jember
tentang tradisi ganjuran. Penelitian ini juga bisa dimanfaatkan sebagai
bahan evaluasi tambahan bagi akademik Fakultas Dakwah, khususnya
di Prodi KP1 UIN KHAS Jember.

Definisi Istilah

Definisi istilah merupakan sebuah penjabaran dari masing-masing
kata kunci yang digunakan oleh peneliti yang terdapat pada judul, yang berisi

pengertian istilah-istilah penting dalam jurnal peneilitian yang digunakan oleh



peneliti, dengan adanya definisi istilah tujuannya untuk menghindari kesalah
pahaman terhadap pengertian per istilahnya yang digunakan oleh peneliti.
1. Pola Komunikasi
Pola komunikasi merupakan cara seseorang individu atau
sekelompok orang itu berkomunikasi, pola dan komunikasi merupakan
serangkaian dari dua kata yang memiliki keterkaitan, definisi pola itu
sendiri merupakan brntuk, gambaran, dan rancangan suatu komunkasi yang
dapat dilihat dari jumlah komunikannya, jadi kesimpulannya pola
komunikasi merupakan cara atau proses penyampaian pesan dan informasi
dari komunikator kepada komunikan.
2. Tradisi Ganjuran
Tradisi adalah konsep dan perumpamaan sosial yang bertahan
sepanjang waktu dan belum terhapuskan atau hilang. Tradisi dapat
dipahami sebagai warisan asli yang diwarisi dari masa lalu. Namun, tradisi
harus diikuti secara konsisten bukan sekadar kebetulan atau disengaja.
Tradisi ganjuran dalam penelitian ini merupakan serangkaian acara
yang dilakukan untuk melamar seseorang yang dilakukan oleh keluarga
dari pihak perempuan kepada pihak laki-laki yang dilakukan secara terus
menerus dan masih dilakukan sampai saat ini karena adanya sejarah yang
mendalam dan masih relevan.
3. Desa Dagan
Salah satu desa yang berada di kecamatan Solokuro Kabupaten

Lamongan Jawa Timur.



F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memberikan gambaran
secara keseluruhan alur penelitian mulai dari pendahuluan hingga penutup.
Dalam sistematika pembahasan ini disajikan lima bagian. Setiap bab
menguraikan satu bahasan yang urut. Pembagian pembahasan per-bab ini
sangat diperlukan untuk kepentingan penulisan serta dapat mempermudah
pembaca dalam memahami bacaannya. Maka dalam hal ini penulis

menyajikan gambaran mengenai sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB |, Bab pertama dibagi menjadi enam sub bab, di antaranya
adalah konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian secara teoritis dan praktis serta definisi istilah serta diakhiri dengan
sistematika pembahasan. Dari semua sub bab tersebut bisa di ambil
kesimpulan bahwa dalam bab pertama ini membahas terkait landasan

pemikiran secara garis besar mengenai penelitian yang dilakukan.

BAB 11, Bab dua dibagi menjadi dua sub bab, di antaranya adalah :
Penelitian terdahulu dan Kajian teori. Dalam bab ini membahas terkait
penelitian yang sudah dilakukan serta relevan dengan penelitian ini, kemudian
dicari persamaan dan perbedaan antara keduanya, baik dari segi metode,
subjek penelitian, populasi dan sampel, dan lain-lainnya yang harus

disebutkan dengan jelas.

BAB Ill, Bab tiga dibagi jadi delapan sub bab, di antaranya:

Pendekatan dan Jenis penelitian, Lokasi Penelitian, Sumber Data, Subjek



Penelitian, teknik pengumpulan data, Teknik Analisis data, Keabsahan Data
dan Tahap-tahap Penelitian. dalam bab tiga ini membahas terkait metode apa
yang akan di gunakan ketika penelitian, kemudian subjek penelitian juga
harus relevan dengan isu yang akan di teliti, dan karena ini penelitian
kualitatif maka pengambilan subjek penelitian harus sesuai dengan jenis

metodenya.

BAB 1V, Bab empat dibagi menjadi empat sub bab, di antaranya
adalah: Gambaran Lokasi Penelitian, Penyajian dan Analisis Data serta
Pembahasan Temuan. dalam bab empat, secara garis besar membahas terkait

penelitian yang dilakukan, atau hasil dari penelitiannya..

BAB V, merupakan bagian akhir atau bab penutup dari penulisan ini
yang berisikan kesimpulan dari beberapa pembahasan hasil penelitian serta

saran-saran yang berkaitan dengan pokok bahasan dari penelitian.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Untuk mengetahui pernah atau tidaknya dilakukan penelitian
sebelumnya dengan topik yang sama, penulis mengkaji literatur sebelum
memulai penelitian ini. Penulis mencari skripsi dengan judul dan pembahasan

sebagai berikut yang sebanding dengan topik yang akan penulis teliti:

1. Skripsi Karya Muflikhatul Khoiroh®, dengan judul: “Nilai-Nilai Kearifan
Lokal Tradisi Ganjur: Studi Pada Masyarakat Kecamatan Brondong dan

Laren Kabupaten Lamongan Jawa Timur”

Nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi Ganjur dibahas dalam
penelitian ini beserta temuannya, yang menunjukkan bahwa suami dan
istri mempunyai kedudukan yang setara, bekerja sama sebagai satu tim
untuk mengatur siklus hidup rumah tangga, dan merupakan pemilik
keluarga. Perempuan/istri bukan milik laki-laki (pemilik harta), juga
tidak menjadi pendamping sayap atau sahabat belakang laki-laki
(pelengkap kepala), juga tidak menjadi junior laki-laki (senior-junior

partner) dalam hubungan keluarga.

Persamaan: Kedua tesis ini menggunakan metodologi kualitatif
dalam metodologinya. Selain itu, sama-sama meneliti tentang tradisi

ganjuran. Perbedaan: dalam skripsi tersebut fokus penelitiannya yakni

® Muflikahtul Khoiroh, Nilai-Nilai Kearifan Lokal Tradisi Ganjur: Studi Pada Masyarakat
Kecamatan Brondong dan Laren Kabupaten Lamongan Jawa Timur” 2022.
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nilai-nilai kearifan lokal yang ada pada tradisi ganjuran, sedangkan
dalam skripsi ini fokus terhadap pola komunikasi. Perbedaan selanjutnya
yakni terletak dalam studi kasusunya dimana dalam penelitian ini studi
kasusnya di desa Dagan kecamatan Solokuro sedangkan skripsi milik

khoiroh diatas yani di kecamatan Brondong dan Laren

2. Skripsi karya Risma* dengan judul; “Analisis Pola Komunikasi Pada

Tradisi Mappettuada di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang”

Skripsi ini membahas tentang pola komunikasi antar budaya
dalam tradisi mappettuada, bermula paita yang bermakna melihat calon
perempuan, selanjutnya adalah mammanu-manu atau menyelidiki
keadaan dan status perempuan yang dilamar, setelah itu ada istilah
massuro yakni prosesi melamar secara resmi dengan adat setempat, dan
yang terakhir yakni mappettuada atau mengukuhkan dan menyepakati
hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pernikahan.

Variabel Y dari penelitian diatas berbeda dengan Variabel Y
dalam penelitain ini. Hal pembedanya bahwa penelitian ini studi kasunya
di desa Dagan dengan tradisi Ganjuran (perempuan melamar lelaki)
sedangkan skripsi milik risma membahas tentang tradisi mappettuada
(tradisi pernikah dimana laki-laki melamar perempuan). Sedangkan
persamaannya terletak pada variabel X nya, yakni sama-sma

menggunakan pola komunikasi.

* Risma, “Analisis Pola Komunikasi Pada Tradisi Mappettuada di Kecamatan Suppa Kabupaten
Pinrang.” 2023
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3. Skripsi karya Yuni Faridatus Zahro®> Dengan judul; “Komunikasi Budaya
Dalam Tradisi Ganjuran Di Desa Dagan Kecamatan Solokuro Kabupaten

Lamongan”

Skripsi ini membahas tentang makna simbolik komunikasi
budaya dalam tradisi Ganjuran di Desa Dagan Kecamatan Solokuro
Kabupaten Lamongan. Bermula dari lamaran yang dibawa oleh keluarga
pihak perempuan berupa jajanan tradisional seperti gemblong, lemet,
ketan salak, wingko, rangin, rokok, nasi dan bandeng, buah-buahan, kopi,
dan gula pasir, skripsi ini menghasilkan temuan mengenai makna
simbolik. komunikasi budaya dalam tradisi Ganjuran. Masing-masing
dari berbagai simbol ini mempunyai arti: (1) persahabatan diperkuat; (2)
kekuasaan perempuan berada di bawah laki-laki; (3) usulan bersifat
mengikat; (4) hubungan erat tetap terjaga; (5) manfaat yang diberikan
satu sama lain; (6) penghidupan dilakukan demi kebahagiaan satu sama
lain; (7) keharmonisan timbal balik tetap terjaga; dan (8) ikatan yang

mempersatukan dua keluarga.

Fokus penelitian dan penelitian yang akan peneliti lakukan
tidaklah sama, terlihat dari tinjauan pustaka di atas. Hal pembedanya
bahwa penelitian ini memang menggunakan kajian yang sama yaitu
mengkaji mengenai tradisi Ganjuran, namun penelitian ini memiliki

sudut pandang berbeda dengan skripsi diatas dalam skripsi ini peneliti

% Zahro’, “Komunikasi Budaya Dalam Tradisi Ganjuran Di Desa Dagan Kecamatan Solokuro
Kabupaten Lamongan™ 2022.
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memfokuskan pada pola komunikasi yang dibangun oleh pihak pelamar
dan yang dilamar sedangkan pada skripsi diatas membahas tentang

makna simbolik yang terkandung dalam tradisi Ganjuran.

. Skripsi Karya Ratna Dewi Fatmaningtyas.® Dengan judul: “Adat Istiadat

Lamaran Perempuan Terhadap Laki-Laki Dalam Pernikahan di

Lamongan Perspektif Maqashid Syariah”

Dalam skripsi ini menghasilkan dua temuan. Pertama, Ganjur dan
mandik/ngolek adalah dua kegiatan yang dilamar seorang wanita kepada
seorang pria. Adat istiadat perempuan dilamar laki-laki mempunyai arti
dan makna tersendiri. Hal tersebut dipandang positif oleh masyarakat
Blimbing sebagai sebuah kebiasaan dan tidak bertentangan dengan ajaran
Islam. Kedua, setiap fase mempunyai makna tertentu. Perempuan yang
mengajukan lamaran kepada laki-laki merupakan perilaku sosial yang

dianggap bermanfaat (Urf) dan tidak menimbulkan risiko apa pun.

Persamaan: tesis di atas menyelidiki fenomena perempuan
melamar laki-laki dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi ini yakni terletak di variabel
terikatnya dimana skripsi tersebut menggunakan “perspektif maqashid
syariah” sebagai variabel terikatnya sementara skripsi ini fokus terhadap
pola komunikasi yang terbangun dalam tradisi ganjuran, selain itu dari

segi studi kasusnya pun berbeda meskipun sama-sama di daerah

® Dewi, “Pengelolaan Keuangan Dalam Tradisi Wanita Melamar Pria Di Lamongan.” 2023



13

Lamongan, skripsi tersebut mengambil tradisi di desa blimbing

sementara dalam skripsi ini di desa Dagan.

5. Jurnal karya Novi Nurul Hidayah’ dengan judul: “Perubahan Sosial:

Tradisi ‘Ganjuran’ Perspektif Teori Agil Talcott Parsons”

Jurnal ini tentang hilangnya tradisi Ganjuran di Dusun Dempel
dan perubahan masyarakat. Buku harian ini memberikan penjelasan
detail mengenai cara warga Dusun Dempel mengubah kebiasaannya.
Misalnya saja tradisi Ganjuran di Dusun Dempel yang mulai mengalami
perubahan akibat penerapan teknik dari tempat lain. Selain itu, penelitian
ini membahas tentang bagaimana masyarakat di Dusun Dempel

menyikapi kemunduran peninggalan budaya Ganjuran.

Persamaannya: selain membahas tradisi Ganjuran, kedua
penelitian tersebut menggunakan metodologi penelitian kualitatif untuk
menghasilkan data dalam bentuk deskripsi. Sementara itu, penelitian ini
akan mengupas secara detail mengenai pola komunikasi tradisi Ganjuran

di Desa Dagan, Kecamatan Solokuro, Kabupaten Lamongan.

" Novi Nurul Hidayah, “Perubahan Sosial: Tradisi Ganjuran Perspektif Teori Agiil Talcott
Parsons” (Universita Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2021).
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Tabel 2.1 Orisinalitas Penelitian

Nama Judul & Tahun Persamaan Perbedaan
Muflikhatul Khoiroh | “Nilai-Nilai ~ Kearifan  Lokal Sama-sama menggunakan Dalam skripsi tersebut fokus
Tradisi  Ganjur: Studi Pada metode penlitian kualitatif penelitiannya yakni nilai-nilai

Masyarakat Kecamatan Brondong
dan Laren Kabupaten Lamongan

Jawa Timur”

Variabel

sama meneliti tentang tradisi

terikatnya sama-

ganjuran

kearifan lokal yang ada pada

tradisi  ganjuran, sedangkan
dalam skripsi ini fokus terhadap
pola komunikasi.

Studi kasusnya, dalam penelitian
ini di desa Dagan kecamatan
Solokuro,

milik khoiroh diatas di

sedangkan  skripsi

kecamatan Brondong dan Laren.

Risma

“Analisis Pola Komunikasi Pada

Tradisi Mappettuada di
Kecamatan Suppa Kabupaten
Pinrang”

Variabel X nya sama-sama
menggunakan pola
komunikasi

Metode penelitiannya sama-

sama menggunakan kualitatif

Perbedaannya pada variabel Y
nya, skripsi  milik  Risma

membahas  tentang  tradisi
mappettuada sedangkan dalam

penelitian ini membahas tradisi
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ganjuran

Yuni Faridatus Zahro

Komunikasi  Budaya Dalam
Tradisi Ganjuran Di Desa Dagan
Kecamatan Solokuro Kabupaten

Lamongan, 2021

Studi kasusnya sama-sama di

desa Dagan Kecamatan
Solokuro Kabupaten
Lamongan

Variabel Y nya sama-sama

Terletak pada variabel bebasnya,

penelitian milik Yuni
menggunakan Komunikasi
Budaya, sedangkan pada

penelitian ini variabel bebasnya

menggunakan Tradisi fokus pada pola komunikasi
ganjuran
Ratna Dewi | “Adat Istiadat Lamaran Sama-sama menggunakan Fokus penelitian dalam skripsi

Fatmaningtyas

Perempuan Terhadap Laki-Laki
Dalam Pernikahan di Lamongan
Perspektif Maqashid Syariah”

metode penlitian kualitatif
Penelitiannya juga tentang
proses perempuan melamar

laki-laki

milik  Ratna  yakni tradisi
ganjuran  dalam  perspektif
magashid  syariah  sedangkan

skripsi ini fokus terhadap pola

komunikasinya.

Novi Nurul Hidayah

Tradisi
‘Ganjuran’ Perspektif Teori Agil

Perubahan Sosial:

Talcott Parsons

Sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif
Sama-sama meneliti tentang

tradisi ganjuran

Fokus penelitian yang dilakukan

oleh  Novi yakni tentang
perubahan  sosial  sedangkan
dalam  skripsi  ini  fokus

penelitiannya
komunikasi

tentang  pola
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B. Kajian Teori
1. Pengertian Komunikasi
a. Pengertian Pola

Pola meliputi pekerjaan dasar, pedoman (desain), model, dan
contoh. Ketika sesuatu dikatakan memperlihatkan suatu pola, maka
hal itu dapat diperlihatkan atau dilihat; ini dikenal sebagai deteksi
pola. Pola adalah suatu bentuk, model, atau lebih abstraknya,
seperangkat aturan, yang biasanya digunakan untuk membuat atau
menghasilkan sesuatu, atau sebagian dari sesuatu yang dihasilkan
hanya memiliki satu jenis.?

Di sini, “pola” mengacu pada metode operasi yang terdiri dari
komponen atau bentuk tertentu yang didasarkan pada teori yang
diterima.

b. Komunikasi

Makna kebersamaan (berbagi) terkandung dalam komunikasi.
Kata Latin communicatio, yang berarti “hal yang sama", berasal dari
kata "komunikasi" dalam bahasa Inggris. Di sini, “sama” mengacu
pada konsep yang sama. Dalam buku Wiryanto, Shannon dan Weaver
juga mengungkapkan bahwa komunikasi adalah suatu jenis hubungan
antarmanusia di mana orang-orang saling mempengaruhi satu sama
lain, secara sadar atau tidak sadar. Pengaruh ini melampaui bentuk

komunikasi lisan dan mencakup ekspresi wajah, lukisan, seni, dan

® Wikipedia Bahasa Indonesia, Wikipedia online, http://id,Wikipedia,org/Wiki/Pola, diakses
tanggal 21 September 2022.
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teknologi.® Dari sudut pandang ini, komunikasi dapat didefinisikan
sebagai proses dimana dua orang saling mempengaruhi dalam upaya
untuk mengubah perilaku orang lain, baik secara sadar atau tidak
sadar.°

Joseph A. Devito dalam bukunya, Communicology: An
Introduction to the Study of Communication, menyebutkan bahwa
komunikasi merupakan kegiatan yang perlu dilakukan oleh satu orang
atau lebih, yakni merupakan kegiatan menyampaikan dan menerima
pesan, yang mendapatkan distorsi dari berbagai macam gangguan-
gangguan, dalam suatu konteks, yang menimbulkan efek dan
kesempatan untuk mendapatkan feedback.**

c. Unsur dalam Komunikasi
Harold D. Laswell memaparkan lima komponen komunikasi

seperti dibawah ini :**

1) Siapa/Who (komunikator), yang ada hubungannya dengan individu
yang berbicara. Orang yang menyampaikan pesan disebut
komunikator.

2) Sehubungan dengan menyatakan apa/what, mengatakan apa
(pesan). Segala informasi atau isi yang dipertukarkan secara vokal

atau nonverbal, langsung atau tidak langsung (melalui penggunaan

¥ Wiryanto, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: Grasindo, 2005).

10 Wazis, K. Komunikasi Massa: Kajian Teoritis dan Empiris.
http://digilib.uinkhas.ac.id/17996/1/202, 2022

1 Wazis, K. Komunikasi Massa: Kajian Teoritis dan Empiris. Jayapangus Press. Volume 7 Nomor
2 (2024, 2022. Hal 23

12 Deddy Mulyana. llmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal.
135
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media) antara pihak-pihak yang terlibat dalam proses komunikasi

termasuk dalam unsur pesan. Pesan dapat terdiri dari:*

a) Pesan verbal, seperti bahasa/kata-kata lisan atau tertulis

b) Pesan non verbal, seperti isyarat, gambar, warna

c) Pesan paralinguistik, seperti kualitas suara, tekanan suara (tinggi
rendah nada bicara), kecepatan suara, vokalisasi.

3) In which channel (media), khususnya dalam hal saluran. Pesan
disampaikan melalui unsur saluran (media) sehingga komunikan
dapat menerima dan menafsirkannya.

4) Keempat, kepada siapa (komunikan), yaitu kepada siapa
ditujukan. Sasaran komunikasi adalah unsur penerima.

5) Bagaimana, yaitu dalam hal apa pengaruhnya. Tujuan dari
pihak-pihak yang terlibat dalam proses komunikasi adalah efek,

yaitu hasil dari kegiatan komunikasi.

Agar terjalin pemahaman bersama antara komunikator dan
komunikan, komunikator menyampaikan pesan kepada komunikan
melalui proses komunikasi. Penyampaian gagasan atau emosi dari
seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan)
merupakan inti dari proses komunikasi. Tahapan proses komunikasi

dapat dilihat seperti gambar di bawah ini.

13 1hid, 137.
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Sender s Encoding |—w Messaze —»| Decoding |—» Receiver

L———1{  Feedback [--———-- l ————————— Response -—-

Gambar 2.1
Proses Tahapan Komunikasi

Berikut ini memberikan validasi pada gambar sebelumnya:

Pengirim (sender): Seorang komunikator yang menyampaikan
pesan kepada satu atau lebih penerima.

Pengkodean: Proses menerjemahkan ide menjadi simbol dikenal
sebagai pengkodean.

Pesan: Kumpulan = simbol-simbol penting yang dimiliki
komunikator membentuk pesan.

Media: Jalur komunikasi yang melaluinya informasi dikirimkan
dari komunikator ke komunikan.

Decoding: Pengawasan, Yyaitu proses dimana komunikator
memberi makna terhadap simbol-simbol yang dikomunikasikan
kepadanya.

Penerima : Komunikan yang menerima pesan komunikator.
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7) Respon : Rangkaian kegiatan komunikan setelah diterimanya
suatu pesan.

8) Umpan Balik : Mengacu pada reaksi komunikan terhadap apa
yang dikomunikasikan atau disampaikan kepada komunikator.

9) Kebisingan: Gangguan komunikasi yang tidak disengaja yang terjadi
ketika komunikan mendengar pesan yang berbeda dari apa yang coba

disampaikan oleh komunikator.

Setiap proses komunikasi mempunyai permasalahan dari
waktu ke waktu. Pesan yang tidak jelas atau ambigu dapat
menyebabkan terganggunya proses komunikasi ini. Interferensi ini
mungkin timbul karena komunikator gagal menyampaikan pesan
dengan jelas atau karena komunikator kesulitan memahami apa yang
ingin disampaikan oleh komunikator.

Tujuan Komunikasi

Pada dasarnya, komunikasi memiliki tiga dampak atau tujuan
adanya atau terjadinya komunikasi, yakni :

1) Menyebarkan data, memperluas pemahaman, dan menawarkan
perspektif. Banyak yang menyebut tujuan ini sebagai kognitif.

2) Mengembangkan emosi tertentu dan mengungkapkan ide,
pendapat, atau pemikiran. Hal ini sering disebut sebagai afektif.

3) Memodifikasi tindakan, sikap, dan perilaku. Tujuan konatif atau

psikomotorik adalah nama umum untuk tujuan tersebut.
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2. Pengertian Pola Komunikasi

Konsep komunikasi sebagai pola adalah dimana komunikasi itu
diartikan sebagai sebuah proses yang berlangsung terus-menerus dengan
menggunakan berbagai cara simbolis dan berfungsi sebagai pertukaran
gagasan dari pelaku komunikasi. Pola komunikasi dapat dipahami sebagai
pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan
penerimaan pesan dengan cara Yyang tepat, sehingga pesan yang
dimaksudkan dapat dipahami. Sedangkan Pola komunikasi menurut
Effendy™® adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan
keterpautannya unsur-unsur yang dicakup beserta keberlangsungannya,
guna memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis. Komunikasi
adalah salah satu bagian dari hubungan antar manusia baik individu
maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari, dari pengertian ini jelas
bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang dimana seorang
menyatakan sesuatu kepada orang lain, jadi yang terlibat dalam
komunikasi itu adalah manusia itu.

3. Jenis-jenis Pola Komunikasi
a) Pola Komunikasi Primer
Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian
pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan
suatu simbol (symbol) sebagai media atau saluran. Dalam pola ini

terbagi menjadi dua lambang, yaitu lambang verbal dan lambang

% Onong Uchjana Effendy, llmu Komunikasi Teori Dan Praktik (Jakarta: Remaja Rosda Karya,
2005
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nirverbal.

Lambang verbal yaitu bahasa sebagai lambang verbal yang
paling banyak dan paling sering digunakan, karena bahasa mampu
mengungkapkan pikiran komunikator. Lambang nirverbal yaitu
lambang yang digunakan dalam berkomunikasi selain bahasa,
merupakan isyarat dengan anggota tubuh antara lain mata, kepala,
bibir, dan tangan. Selain itu, gambar juga sebagai lambang
komunikasi nirverbal, sehingga dengan memadukan keduanya maka
proses komunikasi dengan pola ini akan lebih efektif.*

Pola komunikasi ini dinilai sebagai model Kklasik, karena
model ini merupakan model pemula yang dikembangkan oleh
Aristoteles.’ Aristoteles hidup pada saat retorika sangat berkembang
sebagai bentuk komunikasi di Yunani, terutama keterampilan orang
membuat pidato pembelaan di muka pengadilan yang dihadiri oleh
rakyat menjadikan pesan atau pendapat yang dia lontarkan menjadi
dihargai orang banyak. Berdasarkan pengalaman itu Aristoteles
mengembangkan idenya untuk merumuskan suatu model komunikasi
yang didasarkan atas tiga unsur yaitu: komunikator, pesan,

komunikan.’

1> Onong Uchjiyana Effendy, Pengantar llmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 11-14
'8 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal.

41.

" Deddy Mulyana. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal.

135
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Komunikator Pesan = Komunika
Gambar 2.2
Model Komunikasi Aristoteles™

Fokus komunikasi yang ditelaah Aristoteles adalah komunikasi
retoris, yang kini lebih dikenal dengan komunikasi publik (public
speaking) atau pidato. Pada masa itu, seni berpidato merupakan suatu
ketrampilan yang penting, sehingga dalam komunikasi publik ini
melibatkan unsur persuasi. Aristoteles tertarik menelaah sarana
persuasive yang paling efektif dalam pidato Fokus komunikasi yang
ditelaah Aristoteles adalah komunikasi retoris, yang Kini lebih dikenal
dengan komunikasi publik (public speaking) atau pidato. Pada masa
itu, seni berpidato merupakan suatu ketrampilan yang penting,
sehingga dalam komunikasi publik ini melibatkan unsur persuasi.
Aristoteles tertarik menelaah sarana persuasive yang paling efektif
dalam pidato

Model Aristoteles ini masih termasuk komunikasi yang lugas,
karena tidak menempatkan unsur media dan tidak dibahasnya aspek
nirverbal dalam persuasi. Memang harus diakui, pada masa kehidupan
Aristoteles keterampilan berkomunikasi dengan retorika memang
sangat populer, sehingga tidak heran bila komunikasi dilakukan secara

sederhana. Jadi, dalam proses komunikasi primer ini menggunakan

'8 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal.
41.
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lambang bahasa dan anggota badan dalam menyampaikan pesan
komunikasi atau memberikan respon atas pesan tersebut

Masalah penggunaan bahasa dalam pola komunikasi ini, dapat
kita lihat dari pandangan Aristoteles yang memberitahukan bahwa
bahasa sebagai penentu utama keberhasilan komunikasi. Dengan
bahasa ini pula kita dapat menyampaikan dan mengetahui informasi
dari orang lain yang berupa ucapan. Bahasa sangat penting dalam
berkomunikasi antar manusia, karena bahasa tersebut akan dapat
mengungkapkan maksud tertentu. Selain itu, dengan bahasa juga dapat
menimbulkan dua macam pengertian, yaitu makna denotatif yang
berarti makna sesungguhnya dan makna konotatif yang memiliki
makna ganda dan terkadang bersifat emosional atau evaluatif yang
mengarahkan ke arah negatif. Jadi apabila berkomunikasi yang
mempunyai bahasa atau makna yang berbeda lebih baik menggunakan
kata yang bermakna denotatif, agar tidak terjadi salah paham dan
salah pengertian.

Sedangkan lambang nirverbal digunakan dalam proses
komunikasi dengan menggunakan anggota badan yang meliputi bibir,
kepala, dan tangan. Ray L. Birdwhistel dalam Onong Uchjana Effendy
melakukan analisis mengenai pengenalan "Body Communication™
yaitu pemberian kode bagi gerakan badan (comprehensive coding
scheme), sehingga dapat diketahui respon apa yang diberikan. Selain

itu, lambang nirverbal dapat berupa gambar, bagan, tabel sebagai alat
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penyampai pesan. Tetapi kelemahan cara ini lambang nirverbal hanya
sebagai pembantu, sehingga belum dicapai secara efektif.

b) Pola Komunikasi Sekunder

Pola komunikasi secara sekunder adalah penyampaian pesan
oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang pada media
pertama. Komunikator menggunakan media kedua ini karena yang
menjadi sasaran komunikasi yang jauh tempatnya, atau banyak
jumlahnya.

Dalam proses komunikasi secara sekunder ini semakin lama
akan semakin efektif dan efisien, karena didukung oleh teknologi
komunikasi yang semakin canggih. Pola komunikasi ini didasari atas
model sederhana yang dibuat Aristoteles, sehingga mempengaruhi
Harold D. Lasswell, seorang sarjana politik Amerika yang kemudian
membuat model komunikasi yang dikenal dengan formula Lasswell

pada tahun 1984.%°

Siapa |[Eeg METERIELgy e Melaluiapa ==+ SR —> Apa
P apa P siapa akibatnya

Gambar 2.3
Formula Lasswell

Bila melihat formula Lasswell, proses komunikasi selalu

mempunyai efek dan penggaruh terhadap khalayak, sehingga

!° Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal.
42



26

mengabaikan faktor tanggapan balik atau efeknya. Dalam formula
Lasswell ini, ada lima unsur yang dibahas yaitu siapa, mengatakan
apa, melalui apa, kepada siapa dan apa akibatnya. Dengan adanya
unsur-unsur tersebut, memberi pengertian bahwa proses komunikasi
ini menyangkut siapa, yaitu siapa yang menyampaikan pesan atau
memberikan informasi yang berarti komunikator.”

Lasswell mengakui bahwa tidak semua komunikasi bersifat
dua arah, dengan suatu aliran yang lancar dan umpan balik yang
terjadi antara pengirim dan penerima pesan menjadikan komunikasi
efektif Lasswell juga menambahkan bahwa suatu fungsi penting
komunikasi adalah menyediakan informasi mengenai negara-negara
kuat lainnya di dunia. Dia menyimpulkan bahwa penting bagi suatu
masyarakat untuk menemukan dan mengendalikan faktor-faktor yang
mungkin mengganggu komunikasi yang efektif.

Model Lasswell sering diterapkan dalam komunikasi massa,
model tersebut mengisyaratkan bahwa lebih dari satu saluran dapat
membawa pesan. Model tersebut dikritik oleh beberapa tokoh dan
praktisi komunikasi, karena tampaknya mengisyaratkan kehadiran
komunikator dan pesan yang bertujuan. Model ini juga dianggap
terlalu menyederhanakan masalah, tetapi keunggulan model ini

memfokuskan perhatian pada aspek-aspek pentingnya komunikasi.?

20 Deddy Mulyana. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal.

136-137

*! Deddy Mulyana. llmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal.

137
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Tipe komunikasi yang menggunakan pola ini adalah
komunikasi massa karena komunikasi massa merupakan komunikasi
yang mengutamakan saluran sebagai alat menyampaikan pesan
komunikasi. Selain itu, komunikasi yang bermedia baik media cetak
maupun elektronik juga cocok menggunakan pola ini, karena dalam
pola ini menggunakan saluran. Dalam komunikasi organisasi, pola
penjuru merupakan bagian dari pola sekunder ini, karena dapat
menerapkan komunikasi yang sifatnya terbuka, sehingga dapat dengan
mudah melakukan komunikasi dengan berbagai macam hirarki dalam
organisasi tersebut.??

c) Pola Komunikasi Linear

Linear di sini mengandung makna lurus yang berarti
perjalanan dari satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik
terminal. Jadi dalam proses komunikasi ini biasanya terjadi dalam
komunikasi tatap muka (face to face), tetapi adakalanya komunikasi
bermedia. Dalam proses komunikasi ini, pesan yang disampaikan akan
efektif apabila ada perencanaan sebelum melaksanakan komunikasi.

Shannon bersama Weaver pada tahun 1949 menerapkan proses
komunikasi manusia (human communication) yang berakar dari teori
matematik  dalam komunikasi permesinan (engineering

communication). Model matematikal tersebut menggambarkan

°2 Onong Uchjiyana Effendy, Pengantar llmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 35
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komunikasi sebagai proses linear.®

=3 -3 - - 3 - D
A /

Noice Source

S ——

Gambar 2.4
Model Shannon dan Weaver®*

Berdasarkan gambar tersebut, menunjukkan bahwa sumber
informasi memproduksi sebuah pesan untuk dikomunikasikan,
kemudian pemancar mengubah pesan menjadi isyarat yang sesuai bagi
saluran. Dengan saluran inilah, isyarat disampaikan dari pemancar
kepada penerima untuk kemudian melakukan kebalikan operasi yang
dilaksanakan pemancar. Destination adalah tujuan yaitu orang atau
benda yang dituju atau kepada siapa pesan tersebut ditujukan.?

Berdasarkan perspektif transmisi memandang komunikasi
sebagai suatu pengalihan informasi dari sumber kepada penerima.
Model linear (satu arah) yang digunakan di sini bergerak dari satu
tempat ke tempat lainnya. Perspektif transmisi memberi tekanan pada

peran media serta waktu yang digunakan dalam menyalurkan

23 |hi

Ibid, 19.
% Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal.
41
%% Deddy Mulyana. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal.
137
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informasi.

Memang harus diakui bahwa komunikasi linear dalam
prakteknya hanya ada pada komunikasi bermedia, tetapi dalam
komunikasi tatap muka juga dapat dipraktekkan, yaitu apabila
komunikannya pasif. Sebagai contoh seorang ayah yang sedang
memarahi anaknya dan anaknya hanya diam.

Pola Komunikasi Sirkuler

Salah satu pola yang digunakan untuk menggambarkan proses
komunikasi adalah pola sirkuler yang dibuat oleh Osgood bersama
Schramm. Kedua tokoh ini mencurahkan perhatian mereka pada
peraan sumber dan penerima sebagai pelaku utama komunikasi.

Pola ini menggambarkan komunikasi sebagai proses yang
dinamis, di mana pesan ditranmisit melalui proses encoding dan
decoding. Encoding adalah transilasi yang dilakukan oleh sumber atas
sebuah pesan, dan decoding adalah transilasi yang dilakukan oleh
penerima terhadap pesan yang berasal dari sumber. Hubungan antara
encoding dan decoding adalah hubungan antara sumber dan penerima
secara stimultan dan saling mempengaruhi satu sama lain,
sebagaimana ditunjukkan pada skema gambar 2.4.

Sebagai proses yang dinamis, maka interpeter pada pola
sirkular ini bisa berfungsi ganda sebagaii pengirim dan penerima
pesan. Pada tahap awal, sumber berfungsi sebagai encorder dan

penerima sebagai decorder. Tetapi pada tahap berikutnya penerima
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berfungsi sebagai pengirim (encorder) dan sumber sebagai penerima
(decorder), dengan kata lain sumber pertama akan menjadi penerima
kedua dan penerima pertama berfungsi sebagai sumber kedua, dan

seterusnya.

e ~.
a)
| N #/

Gambar 2.5
Model Sirkuler Osgood dan Schramm?®

Jika dalam pola komunikasi matematik Shannon dan Weaver
melihat proses komunikasi berakhir setelah tiba pada tujuan
(destination) maka dalam pola sirkular justru Osgood dan Schramm
melihat proses komunikasi baik sumber maupun penerima dalam pola
ini mempunyai kedudukan yang sama. Karena proses komunikasi
dapat dimulai dan berakhir di mana dan kapan saja.

2. Tradisi Ganjuran
Menurut Funk dan Wagnalls, tradisi didefinisikan sebagai
pengetahuan, kepercayaan, dan kebiasaan yang dipahami dengan

pengetahuan yang sudah diwariskan dari generasi ke generasi, termasuk

%% Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal.
44



31

juga dalam cara penyampaian kepercayaan dan prakteknya.?’ Jadi tradisi
adalah kebiasaan yang dipraktikkan oleh masyarakat di masa lalu hingga
masyarakat saat ini. Tradisi suatu masyarakat selalu berubah-ubah dari
masa ke masa sebab tradisi dapat ditampik atau digabungkan dengan
tradisi yang lain. Tradisi didasarkan pada kondisi suatu masyarakatnya,
seperti orang yang mudah mengalami perubahan sosial dapat mengubah
sesuatu dalam tradisi mereka karena tradisi adalah bagian dari

kebudayaan.

Istilah Ganjur atau Ndudut mantu di Lamongan memiliki arti
melamar atau meminta seseorang untuk dijadikan sebagai pasangan
hidupnya. Lamaran adalah semacam bentuk ikatan yang terjadi melalui
pertemuan antara wali calon pengantin sebagai pembicaraan pertemuan
pranikah. Sebagaimana arti dari istilah lamaran yang berarti pinangan atau
permintaan menikah yang ditujukan pada calon pengantin dan diterimanya

pada proses awal pernikahan.?

Tradisi Ganjuran merupakan rangkaian acara yang berlangsung
untuk tahap pra nikah. Sebagian besar di Indonesia lamaran dilakukan
keluarga pihak laki-laki yang akan melamar. Namun, berbeda dalam
tradisi Ganjuran, dimana pada tradisi ini peminangan akan dilakukan oleh

pihak perempuan kepada pihak laki-lakinya.?® Namun, tradisi Ganjuran ini

" Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret Dari Cirebon, (Ciputat: Logos
Wacana Ilimu, 2001), hal. 11

%8 Sarkawi B. Husain, Sejarah Lamongan dari Masa ke Masa, (Surabaya: Airlangga, 2017), hal.
111

2° Budaya Jawa, https://budayajawa.id/Ganjuran-jawa-timur.
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hanya bisa dilakukan apabila calon pengantin sama-sama berasal dari
Lamongan. Hal ini merupakan adat daerah yang sudah diwariskan dari
para leluhur mereka terlebih di Desa Dagan Kecamatan Solokuro

Kabupaten Lamongan.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif. Ketika teknik
kualitatif digunakan dalam penelitian, kata-kata tertulis atau lisan orang
dikumpulkan berdasarkan perilaku yang mereka amati. Mampu
mengkarakterisasi sesuatu atau kualitasnya adalah tujuan dari proyek
penelitian ini. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dibatasi pada upaya
mengungkapkan fakta dan permasalahan suatu situasi. fungsinya hanya
sebagai analisis data untuk mengungkapkan fakta, hal ini menunjukkan
bahwa landasan penelitian adalah suatu latar belakang yang obyektif dan

alamiah.*

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif, penelitian deskriptif adalah
metode untuk menggambarkan suatu hasil penelitian yang bertujuan dapat
memberikan deskripsi, penjelasan juga validasi mengenai fenomena yang
tengah diteliti.®" kesimpulan bahwa metodologi penelitian deskriptif kualitatif
adalah suatu metode perumusan masalah yang menawarkan alur penelitian
untuk menjelaskan peristiwa atau keadaan sosial yang akan dikaji secara luas,

menyeluruh, dan mendalam.

%0 Tony Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Bisnis: Teori Dan Praktik (Yogyakarta:
Graha llmu, 2013).

3! Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara (CMN), 2021),
hal. 7

%2 Luthfiyah Muh. Fitrah, Metode Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus

(Sukabumi: CV Jejak, 2017). hal. 37
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B.

Lokasi Penelitian

Desa Dagan kecamatan Solokuro kabupaten Lamongan dijadikan
sebagai lokasi atau objek penelitian. Pemilihan lokasi penelitiain berdasarkan
dua pertimbangan, pertama karena salah satu derah yang memiliki tradisi
perempuan melamar lelaki salah satunya terletak di desa Dagan, kedua,
karena lokasi penelitian tersebut merupakan lokasi yang bisa dijangkau dalam
melakukan penelitian oleh penulis, sebab ada beberapa daerah yang memiliki
tradisi perempuan melamar lelaki tetapi tempatnya sangat jauh dari daerah
Lamongan. Hasil penelitian ini berbentuk uraian yang dideskripsikan melalui
kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku yang diamati terutama mengenai
bagaimana Pola komunikasi Tradisi Ganjuran Dalam Studi Kasus di Desa

Dagan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan.

Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi: asal-usul tradisi,
proses dan prosedur pelaksanaan tradisi, komunikasi tradisi ganjur bagi para
pengamalnya, format peminangan dan resepsi pernikahan serta respon
masyarakat terhadap tradisi ganjur. Data tersebut terkategori sebagai data

primer yang akan digali di lapangan.

Sedangkan data sekundernya adalah penjelasan-penjelasan atas
kajian-kajian tradisi ganjur yang telah dilakukan sebelumnya baik berupa
laporan riset ataupun catatan-catatan manuskrip tradisi perempuan melamar
laki-laki di Lamongan maupun lainnya. Sumber data primer di atas adalah

tokoh masyarakat, tokoh agama, dan para pelaku tradis ganjur yang ada di
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wilayah desa Dagan kecamatan Solokuro kabupaten Lamongan. Hal itu
dimaksudkan agar data yang diperoleh memiliki validitas yang tinggi, karena

didukung oleh berbagai elemen masyarakat yang kredibel.

. Subjek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait dalam
proses tradisi ganjuran dan pihak-pihak yang sedang atau pernah
melaksanakan tradisi lamaran sesuai dengan adat istiadat setempat karena
penelitian dilakukan di desa Dagan. seperti masyarakat yang melaksanakan

prosesi tradisi ganjuran, serta tokoh masyarakat dan agama.

Penulis berbincang dengan tokoh-tokoh berpengaruh  yang
mempunyai pengetahuan langsung tentang tradisi ganjuran di desa Dagan,
seperti tokoh agama, tokoh masyarakat setempat, dan pihak-pihak yang telah
menggunakan tradisi ini dalam lima tahun terakhir, subjek penelitian dalam
skripsi ini dipilih karena oleh peneliti dipandang sebagai orang yang
kompeten dalam menjadi sumber data primer tentang taadisi ganjuran selain
itu tujuan dipilih subjek atau informan dibawah ini yakni untuk
mengumpulkan informasi yang akurat mengenai pola komunikasi tradisi

ganjuran tersebut.
Profil informan dalam penelitian ini disajikan di bawabh ini.

1. Informan |
Nama : Munjidan

Jenis Kelamin: Laki-laki
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Umur : 66 Tahun

Alamat : Desa Dagan Kecamatan Solokuro

Seorang tokoh agama di Desa Dagan bernama Pak Munjidan menjadi
sumber informasi pertama. berpusat di desa Dagan. Ketua Syuriah Nahdlotul
Ulama Ranting Dagan adalah Bapak Munjidan. Selain itu, ia mengawasi
urusan perencanaan pemerintahan Desa Dagan. Tentu saja, sebagai sosok
yang dihormati di masyarakat, Pak Munjidan menghadiri setiap pernikahan
dan dihubungi oleh mereka yang akan menikah. la begitu memahami

bagaimana adat lamaran Desa Dagan dilaksanakan.

2. Informan Il

Nama : Supandri

Jenis Kelamin: Laki-laki

Umur : 61 Tahun

Alamat : Desa Dagan Kecamatan Solokuro

Pak Supandri berperan sebagai informan kedua. Salah satu tokoh

agama di Desa Dagan adalah Pak Supandri. merupakan Ketua Tanfidziyah
Cabang Nahdlatul Ulama Dagan dan berdomisili di Desa Dagan. Tentu saja
Pak Supandri cukup paham dengan adat istiadat Desa Dagan, dan menjadi

salah satu pemuka agama di desa tersebut.

3. Informan Il
Nama : Dewi Purwita Fikriyah Sari

Jenis Kelamin: Perempuan
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Umur : 23 Tahun

Alamat : Desa Dagan Kecamatan Solokuro

Informan lainnya ialah Dewi Purwita Fikriyah Sari. Wita ialah
informan dengan kualifikasi sebagai pengantin perempuan yang proses

lamarannya menggunakan tradisi ganjuran.

4. Informan IV

Nama : Mukhotimah

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 44 Tahun

Alamat : Desa Dagan Kecamatan Solokuro

Selanjutnya, Informan keempat yakni Ibu Mukhotimah. la ialah warga
masyarakat Desa Dagan yang untuk putrinya melakukan lamaran dengan

konsep ganjuran.

5. Informan V

Nama » Ach' Naim

Jenis Kelamin : Laki-laki

Umur : 50

Alamat : Desa Dagan Kecamatan Solokuro

Pak Naim merupakan informan kelima. Sebagai juru bicara
perempuan, ia mempunyai keahlian menjalankan adat ganjuran sebagai
anggota masyarakat Desa Dagan. Pemahaman mendalam mengenai adat

ganjuran yang dilakukan di Desa Dagan sangat ia pahami karena
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pengalamannya dalam melaksanakannya.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi adalah istilah peneliti dalam mengamati perilaku dan
makna dari perilaku dari objek penelitian.** Metode ini mengarahkan
peneliti  memperoleh data pengamatan obyektif mengenai pola
komunikasi yang dilakukan masyarakat di desa Dagan Kecamatan
Solokuro Kabupaten Lamongan. Dalam metode ini pula, peneliti
mengamati tentang bagaimana implikasi tradisi Ganjuran terhadap

masyarakat di desa Dagan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan.

. Wawancara

Proses pengumpulan data dari wawancara ialah suatu proses
mengajukan pertanyaan tertentu untuk mendapatkan informasi dari subjek
penelitian mengenai fokus penelitian yang tidak didapat dari proses
observasi ataupun dokumentasi. Proses wawancara ini, Untuk
mendapatkan informasi verbal, peneliti langsung mewawancarai sumber
guna mendapatkan data. Untuk menggunakan pendekatan ini, peneliti
harus mengumpulkan data yang memperjelas pola komunikasi yang
terdapat dalam tradisi ganjuran di desa Dagan, Kecamatan Solokuro,
Kabupaten Lamongan, serta dampak yang ditimbulkan dari praktik

tersebut terhadap penduduk setempat.

%% Conny R. Semiawan Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan
Keunggulannya (Jakarta: Grasindo, 2010).
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3. Dokumentasi

Proses penyediaan makalah melalui pembuktian tepat yang
diperoleh dengan mencatat sumber informasi tertentu, seperti buku,
undang-undang, surat wasiat, esai, dan karya tertulis lainnya, disebut
dokumentasi. Dokumentasi desain benda kerja, prosedur pelaksanaan
pekerjaan, dan penyelesaian benda kerja semuanya didokumentasikan.
Pada metode penelitian ini, peneliti mengumpulkan data berupa hal-hal
yang menggambarkan dari pola komunikasi dalam tradisi Ganjuran di
desa Dagan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan. Data-data tersebut
merupakan data yang siap pakai dan perlu dianalisis kembali oleh
peneliti. Serta semua data tersebut harus mampu menjadi penunjang dari

metode pengumpulan data wawancara.®*

F. Teknik Analisis Data
Tugas mendasar yang paling krusial bagi peneliti adalah analisis data.
Menganalisis data melibatkan pengklasifikasian informasi ke dalam unit,
pola, dan kategori deskriptif mendasar. Teknik yang digunakan untuk
melakukan analisis data ini dimulai ketika pengumpulan data ekstensif telah
selesai, yaitu setelah pekerjaan lapangan selesai.
Berikut ini dapat digunakan untuk menjelaskan model interaktif yang

dikembangkan Miles dan Huberman:*®

* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009).
% Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya.
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Mengumpulkan seluruh data yang diperoleh dari observasi, wawancara,
studi kepustakaan, dokumen, dan sumber sekunder lainnya disebut tahap
pengumpulan data.

Proses memilih, memusatkan, menyederhanakan, memodifikasi, dan
mengabstraksi catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan
bahan (temuan) empiris lainnya disebut kondensasi data.

Penyajian Data dimaknai sebagai sekumpulan informasi yang tersusun,
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan mencemari penyajian data ini, maka akan
dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.
Artinya meneruskan analisis atau mencoba untuk mengambil sebuah
tindakan dengan memperdalam temuan tersebut sehingga dari data
tersebut dapat ditarik kesimpulan.

Penarikan Kesimpulan ialah mulai permulaan pengumpulan data, mencari
arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akaibat, dan proposisi. Sedang
verifikasi merupakan kegiatan pemikiran kembali yang melintas dalam
pemikiran selama mencatat atau peninjauan kembali serta tukar pikiran
antara teman sejawat untuk mengembangkan “kesempatan inter subjektif”
dengan kata lain makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya

(validitasnya).



41

[ Pengumpulan

—/

Data ‘
A o
Penyajian
Data

Reduksi
Data

‘ | Simpulan-Simpulan: J

Penarikan/Verifikasi
)

Gambar 3.1 Proses Analisis Data Kualiatatif Model Interaktif

G. Keabsahan Data

Peneliti perlu menilai keabsahan data sebagai bagian dari proses
analisis data untuk memastikan keabsahan data. Peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber untuk menilai kebenaran data guna menentukan
keabsahannya. Pendekatan triangulasi merupakan cara paling efektif untuk
menghilangkan kesenjangan dalam bagaimana realitas dikonstruksikan
sekaligus mengumpulkan informasi tentang suatu fenomena dari beberapa
sudut pandang.*” Triangulasi adalah metode pengumpulan data yang
menggabungkan metode yang berbeda dengan sumber data yang dapat
diakses. Ini adalah metode pengecekan silang data dengan sumber lain. Saat
membandingkan informasi atau data menggunakan beberapa metode,
triangulasi digunakan.

Penelitian ini menggunakan prosedur observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai cara untuk memperoleh data yang tepat dan pemahaman

komprehensif tentang informasi yang dikumpulkan. Selain itu, penulis

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 1st ed. (Bandung: CV. ALFABETA, 2017).
" Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya.
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mempunyai kemampuan untuk mengkonfirmasi keakuratan informasi
informan dengan menggunakan berbagai sumber lain. Apabila penulis masih
perlu mempertanyakan data atau informasi yang diperolehnya, maka penulis
dapat melanjutkan dengan tahap triangulasi ini.

Ketika mengumpulkan informasi tentang peristiwa dan hubungan dari
beberapa sudut pandang, triangulasi adalah metode yang paling efektif untuk
menghilangkan kesenjangan dalam bagaimana realitas dikonstruksikan di
lapangan. Dengan membandingkan data lapangan dengan berbagai sumber,
teknik, dan gagasan, penulis dapat menilai kembali temuan tersebut dengan
menggunakan metode triangulasi.

Tahap-tahap Penelitian
Lexy J. Moleong mengemukakan tahapan-tahapan penelitian dalam
penelitian kualitatif adalah:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini peneliti menyusun rancangan penelitian. Adapun
kegiatan penelitian yang dilakukan adalah menyusun rancangan mulai
dari pengajuan judul, konteks penelitian hingga pembuatan proposal
penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan di Lapangan
Tahap ini peneliti terjun langusng ke lokasi penelitian untuk
memperoleh dan mencatat data-data yang di hasilkan serta
mengumpulkan data-data melalui teknik observasi, wawancara dan

dokumentasi.
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3. Tahap Analisis Data
Tahap ini peneliti melakukan analisis data terhadap hasil data yang
diperoleh serta mengecek kembali keabsahan atau kebenaran dari hasil
penelitian tersebut, kemudian peneliti menyajikan dalam bentuk

penulisan laporan penelitian..*®

%8 Mundir. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jember: STAIN Jember Press,
2013), hal. 61.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Lokasi Penelitian

1. Profil Desa Dagan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan

M —
.

Gambar 4.1 Gapura Desa Dagan

Desa Dagan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan
merupakan daerah dataran rendah, di desa Dagan terdiri dari 1 (satu)
dusun dengan 1 (satu) kepala dusun, 4 (empat) rukun tetangga, dan 21
(dua puluh satu) rukun tetangga. Satuan. Desa Dagan terkenal dengan
kegigihan warganya untuk saling mendukung dalam segala upaya,
terbukti dengan diraihnya piala yang diberikan Provinsi Jawa Timur
kategori “Gotong Royong” Tahun 2013-2014.% Secara umum
masyarakat Dagan sama dengan desa lainnya, sesuai dengan keinginan

warganya, saat ini sedang menjalani proses menuju masyarakat beradab.

2. Letak Geografis

Titik koordinat Desa Dagan umumnya antara 6°55 49's/d 675 31’

Lintang Selatan dan antara 11223 6's/d 112° 25 12’ Bujur Timur. dengan

% Laporan Tahunan dan Profil Desa Dagan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan, hal, 3
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suhu rata-rata 22—20°C. Luas wilayah Desa Dagan kurang lebih 629 Ha.*
Karena alamnya yang subur dan keadaannya yang sekarang, tanah Desa
Dagan banyak dimanfaatkan untuk pertanian, antara lain ladang dan
sawah. Tabel di bawah ini menunjukkan wilayah administrasi Desa

Dagan berdasarkan batas dan wilayah desa.

PENGGUNAAN LUAS (HA)
Tanah Sawah 200
Tanah Ladang 378

Pemukiman 27
Lainnya 24

Tabel 4.1 Alokasi Penggunaan Tanah Desa Dagan

LETAK LUAS/DAERAH
Sebelah Utara Desa Kemantren, Kec. Paciran
Sebelah Selatan Desa Solokuro, Kec. Solokuro
Sebelah Barat Desa Kranji, Kec. Paciran
Sebelah Timur Desa Banyubang, Kec. Solokuro

Tabel 4.2 Batas-batas Wilayah Desa Dagan
Sumber : Desa Dagan dalam angka tahun 2020

3. Kondisi Demografis
Berdasarkan data masyarakat dari pemerintah Desa Dagan pada
tahun 2019, jumlah penduduk Desa Dagan sebanyak 2.616 jiwa. Jumlah

KK sebanyak 633 jiwa dengan rincian laki-laki 1.331 jiwa, perempuan

0 “Lamongan: Kondisi Geografis dan Demografis,” Lamongan (blog), diakses 19 Agustus 2022,
https://kabupatenlamongan.blogspot.com/p/kondisi-geografis-dan-demografis.html.; “21 Sejarah
Lamongan Fulltext.pdf,” 95-96, diakses 19 Agustus 2022,
https://repository.unair.ac.id/93702/2/21%20Sejarah%20Lamongan%20Fulltext.pdf
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1.285 jiwa, dan RT berjumlah 23 RT.* Data statistik yang penulis miliki
di Desa Dagan bukanlah sumber informasi yang permanen. Namun
karena bersifat relatif dan dapat berubah sewaktu-waktu, maka
penyesuaian dapat dilakukan.
Kondisi Ekonomi

Penentu utama status ekonomi masyarakat di Desa Dagan adalah
cara hidup mereka. Menurut data pemerintah yang dihimpun dari data
kependudukan Desa Dagan berdasarkan pekerjaan, mayoritas warga desa
adalah petani atau pekebun, ada yang melanjutkan pendidikan, ada yang
bekerja sebagai pedagang, dan lain sebagainya. Tabel berikut memiliki

informasi lebih lanjut;*

No | Kelompok Persentase
1 | Belum/Tidak Bekerja 19.57 %
2 | Mengurus Rumah Tangga 3.17%

3 | Pelajar/Mahasiswa 14.68 %
4 | Pegawai Negeri Sipil 0.08 %
5 | Pedagang 0.23%
6 | Petani/Pekebun 44.80 %
7 | Nelayan 0.19 %
8 | Industri 0.04 %

Total 100 %

Tabel 4.3 Data Pencaharian Penduduk
Sumber : Desa Dagan dalam angka tahun 2020

Berdasarkan data pada tabel di atas, sebagian besar masyarakat di

Desa Dagan masih mengandalkan mata pencaharian bertani, yang

*1 Laporan Tahunan dan Profil Desa Dagan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan, hal. 4

“1bid, 8
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merupakan sumber pendapatan yang tidak dapat diprediksi, dan tingkat
pengangguran tampaknya sangat tinggi.
5. Kondisi Pendidikan

Perekonomian suatu desa dapat ditingkatkan dengan
meningkatkan taraf sumber daya manusia (SDM) melalui pendidikan.
Dengan adanya PAUD, TK, Madrasah Aliyah, dan lokasi lain untuk
menimba ilmu, Desa Dagan diklaim memiliki fasilitas pendidikan yang
cukup memadai. Informasi pada tabel di bawah ini menunjukkan luasnya

latar belakang pendidikan masyarakat Desa Dagan:*

No | Kelompok Persentase
1 | Tidak/Belum Sekolah 9.37 %
2 Belum Tamat SD/Sederajat 18.58 %
3 Tamat SD/Sederajat 40.63 %
4 Tamat SMP/Sederajat 19.07 %
5 Tamat SLTA/Sederajat 10.28 %
6 Diploma I11/S. Muda 0.08 %
7 Sarjana (S1) 1.64 %
8 Magister (S2) 0.11 %
9 Belum Mengisi 0.23 %
Total 100 %

Tabel 4.4 Data Penduduk Desa Dagan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Sumber : Desa Dagan dalam angka tahun 2020

Mayoritas masyarakat yang tinggal di Desa Dagan hanya mampu
menyelesaikan pendidikan pada tingkat SD/sederajat atau M1, sesuai tabel

di atas. Fakta bahwa banyak orang di Desa Dagan hanya menyelesaikan

3 Laporan Tahunan dan Profil Desa Dagan Dagan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan,
hal. 6
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sekolah dasar atau ijazah Michigan adalah akibat dari keadaan ekonomi

desa dan cara hidup warganya secara umum.

. Kondisi Sosial Budaya

Struktur sosial Desa Dagan dilandasi oleh ikatan kekerabatan dan
kekeluargaan yang kuat, rasa kebersamaan yang kuat, serta gagasan
gotong royong dengan lingkungan. Hal ini terjadi karena masih adanya
persepsi masyarakat bahwa solidaritas dan gotong royong merupakan hal
yang sangat penting dan patut dijunjung tinggi dalam kehidupan sehari-
hari. Meski Desa Dagan tidak terlalu dekat dengan kota, namun
penduduknya senantiasa berinteraksi dengan modernitas dalam kehidupan
sehari-hari. Kebudayaan modern ditularkan melalui hubungan sosial,
bahkan jika individu yang belajar di kota untuk memperoleh pendidikan
berkualitas lebih tinggi membawa serta sebagian besar nilai-nilai dan
budaya kontemporer.

Penduduk Desa Dagan banyak mempertahankan adat istiadat yang
diwariskan secara turun temurun meskipun ada pengaruh budaya modern.
Adat istiadat tersebut antara lain adalah Upacara ndudut mantu
(Ganjuran), Upacara sepasar (40 hari setelah menikah), Upacara 7 bulan
bagi ibu hamil, Upacara khitanan, Upacara Agiqgah (7 atau 40 hari setelah
bayi lahir), dan Upacara adat istiadat. upacara kematian (slametan dari
hari ke 1-7, 40, 100, 1000), dan upacara perkawinan. Telah terjadi
penyesuaian terhadap beberapa adat istiadat yang masih dipraktikkan di

Desa Dagan; mereka tidak lagi sama persis seperti saat pertama kali
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dipraktikkan. Munculnya peradaban modern dan perbedaan mentalitas

masyarakat menjadi penyebabnya..

No Nama Jabatan

1 | Warjidan Kepala Desa

2 | Mat Kasno Sekretaris

3 | Bukhori Kepala Urusan Umum dan TU

4 | Muhammad Ahya | Kepala Urusan Keuangan

5 | Munjidan Kepala Urusan Perencanaan

6 | Arkamin Kepala Urusan Pemerintahan

7 | Ihwan Kepala Seksi Kesehatan Masyarakat
8 | Turhan Kepala Seksi Pelayanan

9 | Syaiful Kepala Dusun

Tabel 4.5 Struktur Pejabat Pemerintahan Desa Dagan

B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian data merupakan proses yang menggambarkan hasil dari
penelitian agar data yang diperoleh dapat dimengerti dan dianalisis sesual
dengan tujuan penelitiannya. Untuk mencapai penyajian data yang tepat dan
dapat diukur, diperlukan data yang akurat, data memperoleh sekumpulan
informasi yang belum memiliki makna bagi penerimanya dan memerlukan
pengolahan lebih lanjut agar menjadi data yang akurat dan dapat dipercaya.
Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk memaksimalkan proses
pengumpulan data.

Dalam mendapatkan data penelitian, peneliti menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah proses pengumpulan data
selesai, langkah berikutnya adalah menganalisis data oleh peneliti. Proses

analisis data ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang melibatkan
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organisasi data, pemecahan masalah, sintesis data, mencari pola, mengungkap

hal-hal penting, dan menentukan apa yang akan dilaporkan dalam hasil

penelitian.

Dengan demikian, penyajian data dan analisis data merupakan tahap-

tahap penting dalam penelitian yang memastikan hasil penelitian dapat

dipahami, diinterpretasikan, dan diandalkan sesuai dengan tujuan penelitian

yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa

penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

Maka peneliti menyajikan data berdasarkan fokus penelitian sebagai berikut.

1

Pelaksanaan Tradisi Ganjuran di desa Dagan Kecamatan Solokuro
Kabupaten Lamongan

Masyarakat Lamongan mempunyai adat (tradisi) yang disebut
dengan “gamjur”, yaitu keluarga pihak perempuan memohon kepada
keluarga pihak laki-laki agar mengizinkan anaknya menjadi menantu.
Adat ini sudah mendarah daging pada masyarakat Lamongan yang
meliputi Desa Dagan Kecamatan Solokuro dan berkembang menjadi
sebuah adat.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dan hasil wawancara
tertulis. Menurut penulis, ada berbagai cara penyampaian pesan adat
Ganjuran. Pertama, melalui perbincangan ketika keluarga pihak
perempuan mengunjungi keluarga pihak laki-laki dalam rangka ganjur,

atau meminta agar anaknya dinikahkan di kemudian hari.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Pak Naim,

beliau menjelaskan:

"Pertama, saya bertanya dengan sopan, seperti, 'Bolehkah Kita
membuat perintah? Karena, seperti yang Anda lihat, kok anak-anak
kita sudah bisa akrab satu sama lain?" Itu adalah komunikasi pertama,
dan kemudian ditambahkan subjek diskusi yang lebih luas. "Meminta
anaknya menjadi calon menantu pada awalnya sangat penting. Hal itu
diungkapkan dengan jelas."*

Di desa Dagan, tradisi Ganjuran cara menyampaikan pesan tidak
hanya pada saat pertemuan lamaran antara dua keluarga, tetapi juga

melalui simbol-simbol makanan yang dibawa saat keluarga perempuan

datang.
Dalam wawancaranya Pak Munjidan menyatakan, bahwa:

“Pesan komunikasinya ada pada simbol-simbol pada makanan yang
dibawa serta nduk, bukan hanya pada saat komunikasi saat meminta
dan saat membuat hari (pernikahan).” i

Proses lamaran melibatkan dua pertemuan keluarga; Namun,
sebelum pertemuan, permintaan njaluk dimediasi oleh mediator keluarga.
Belakangan, keluarga pihak perempuan mendatangi keluarga pihak laki-
laki untuk melamar atau njaluk.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama Pak Supandri

yang mengatakan, bahwa:

“Saat ini proses pertama tidak datang langsung ke rumah pihak laki-
laki melainkan melakukan mediasi melalui pihak keluarga terlebih
dahulu yaitu dengan mencari anggota keluarga terdekat dari calon
pasangan. yang dianggap mampu menyampaikan berita itu kepada
calon pasangan, maka berita itu dikirim menunggu keluarga pihak

** Naim, wawancara oleh peneliti, pada tanggal 01 September 2022.
*> Munjidan, wawancara oleh peneliti, pada tanggal 31 Agustus 2022



52

yang meminta.”*®

“Berdasarkan pengalaman saya, awalnya saya mencari seseorang dari
keluarga laki-laki yang dikira bisa menyampaikan pesan tersebut
kepada keluarga laki-laki, kemudian saya menunggu jawabannya, dan
ketika saya mendapat jawabannya, saya datang ke rumah keluarga
laki-laki. rumah untuk bertanya,” kata Pak Naim mengacu pada
pengalamannya proses lamaran putrinya.*’

Menindaklanjuti permintaan dukungan atau mediasi pihak
perempuan melalui keluarga terdekat, pihak keluarga pihak laki-laki
memberitahukan bahwa mereka akan menjenguknya di rumah.

Dewi Purwita ketika di wawancarai selaku masyarakat yang juga
pernah melaksanakan adat lamaran di Desa Dagan mengamini

pernyataan ini, dia menjelaskan bahwa:

“Iya kak, setelah aku mendapat jawabannya, ibuku dan beberapa
keluargaku datang terlebih dahulu ke rumah suamiku, dengan
membawa niat meminta anaknya menjadi menantuku.” *®

Dewi Purwita melanjutkan ceritanya, dia juga menjelaskan

bahwa:

“Pada tahap perkenalan ini, kedua keluarga sedang berdiskusi untuk

menentukan tanggal dan hari baik untuk pernikahan yang telah dibawa

dari masing-masing keluarga dan juga menentukan di mana pasangan
akan tinggal. setelah menikah."*

Dewi Purwita merupakan perempuan yang pernah melaksanakan

tradisi ganjuran ini, dia menjelaskan bahwa ibunya dan beberapa

keluarganya datang terlebih dahulu ke rumah suaminya dalam rangka

melamar

*® Supandri, wawancara oleh peneliti, pada tanggal 31 Agustus 2022

*" Naim, wawancara oleh peneliti, pada tanggal 08 Agustus 2022

“8 Dewi Purwita, wawancara oleh peneliti, pada tanggal 01 September 2022
9 Dewi Purwita, wawancara oleh peneliti, pada tanggal 01 September 2022



53

Hal tersebut senada dengan penjelasan dari Bapak Supandri, yang
juga menjelaskan tentang niat dari kedatangan keluarga perempuan selain
melamar yakni juga menentukan hari pernikahan, seperti hasil
wawancara berikut:

“Nah, masyarakat desa Dagan biasa memanggilnya Tegesi Dino jika
keluarga perempuan kedua datang.”. *°

Satu-satunya peserta dalam proses tradisi Ganjuran di Desa

Dagan adalah orang tua dan anggota keluarga mereka yang merasa dapat

membantu menyebarkannya. Sementara itu, baik dia maupun calon
pengantin tidak boleh mengikuti proses lamaran.

“Saat saya melamar, yang datang ke keluarga suami saya adalah ibu,

ayah, dan paman saya, sebenarnya tergantung siapa yang ingin Anda

undang untuk mewakili keluarga anak Anda,” kata Dewi Purwita saat
diwawancara.>

Hasil wawancara dengan bapak Munjidan mempertegas pendapat
di atas, beliau menuturkan bahwa:

“Yang berangkat ke rumahnya pihak laki-lakinya ya hanya calon besan

saja nduk, anaknya tidak ikut, diam di rumah saja”. >

Masyarakat Desa Dagan tetap menjalankan adat lamaran seperti
Ganjuran karena mereka merupakan masyarakat yang sangat mengakar
dalam warisan budayanya. Selain “ganjur”, frasa lain yang digunakan
adalah “gemblong” dan “ndudut/dudut mantu”.>® Dinamakan ‘gemblong’
karena tentu saja kue gemblong mempunyai konotasi filosofis tertentu

dan merupakan santapan wajib ketika keluarga pihak perempuan

%0 Sypandri, wawancara oleh peneliti, pada tanggal 31 Agustus 2022
5! Dewi Purwita, wawancara oleh peneliti, pada tanggal 1 September 2022
52 Munjidan, wawancara oleh peneliti, pada tanggal 31 Agustus 2022
%% Supandri, wawancara oleh peneliti, pada tanggal 31 Agustus 2022
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berkunjung ke rumah atau tempat usaha keluarga laki-laki untuk melamar
anaknya.>

Secara formalitas, adat "ganjuran” dipraktikkan setidaknya dalam
tiga tingkatan.”. Yang dimaksud dengan “triple base” atau “babat dalan”
adalah tahap awal (pembukaan jalan). Keluarga calon pelamar
menanyakan kepada kerabatnya laki-laki dan perempuan apakah mereka
bersedia untuk hadir di rumah keluarga laki-laki yang akan melamar atau
menjadi menantunya. Ini adalah tahap langsung yang ditangani oleh dua
delegasi.

Kedatangan utusan tersebut dimaksudkan untuk memberi tahu
keluarga perempuan tersebut tentang niat mereka untuk menanyakan
status anak laki-laki tersebut dan menentukan apakah dia benar-benar
kekurangan calon pendamping atau tidak. Jika anak laki-laki tersebut
tidak melakukannya, keluarga perempuan tersebut kemudian akan
menyampaikan niat mereka untuk menjadikannya menantu laki-laki
dengan cara mengawini anak perempuan dari keluarga yang berkunjung
tersebut. Pada tahap ini, rombongan keluarga perempuan
mempersembahkan “gawan”, yang pada hakikatnya adalah bingkisan
atau cenderamata yang dibiarkan apa adanya. Pada titik ini, masyarakat
biasanya membawa buah-buahan, beras, kopi, gula, dan oleh-oleh.

Kebanyakan orang menyebut fase ini sebagai masa non-formal.>®

5 Winoto, Upacara Tradisi Pengantin Bekasri: Upacara Pernikahan Khas Lamongan, 26.

% Yuni Faridatus Zahro, ‘Komunikasi Budaya Dalam Tradisi Ganjuran Di Desa Dagan
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan’, 2021

%€ Supandri, wawancara oleh peneliti, pada tanggal 31 Agustus 2022
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Proses kemudian berlanjut ke tahap kedua jika permintaan
keluarga pihak perempuan disetujui oleh keluarga laki-laki yang
dikunjungi. Apabila pihak keluarga pihak perempuan mengajukan
permintaan, pihak keluarga pihak laki-laki dapat memberikan tanggapan
secara langsung pada kunjungan pertama atau secara tidak langsung
dengan mengirimkan delegasi tidak resmi untuk menyampaikan
tanggapan tersebut. Menurut salah satu versi, proses pemberian jawaban
dilakukan sedemikian rupa sehingga keluarga calon menantu laki-laki,
laki-laki, kembali ke keluarga perempuan sebagai pembawa pesan untuk
“berbicara” (yaitu memberikan jawaban). sesuai keinginan keluarga
pihak perempuan, dengan tanggapan dari keluarga pihak laki-laki),
setelah itu keluarga perempuan menindaklanjuti proses kedua.

Konfirmasi resmi permohonan adalah langkah kedua. ‘ngganjur’
mengacu pada fase kedua ini. Pada titik ini, pria yang akan menikahi
putrinya secara resmi dilamar oleh keluarganya. Keluarga perempuan
tersebut mengundang beberapa anggota keluarga lagi hingga sepuluh
orang ke rumah calon menantunya, dan masing-masing memberikan
kenang-kenangan. Makanan yang siap disantap merupakan kenang-
kenangan yang dibawa pada acara lamaran tahap kedua ini (bahasa Jawa:

matengan).”’

5" Munjidan, wawancara oleh peneliti, pada tanggal 31 Agustus 2022



56

Gambar 4.2 Wingko, ketan salak, gemblong, lemet.

Berikut contoh barang bawaan (gawan) yang biasa dibawa atau
biasa terlihat pada gambar di atas: wingko, ketan salak tujuh bentuk
(warna), gemblong, dan lemet.®,

Hidangan ini memiliki tujuan atau filosofi yang bertujuan untuk
mendekatkan kedua kandidat ini, seperti halnya makanan ini. Kualitas
ketan dari ketan sengaja digunakan dalam persiapan hidangan ini.
Seruwang-seruwing tumeko (artinya tiba pada akhirnya) diperluas
dengan jajanan wingko. Jika makanan tersebut di atas tidak diberikan
pada saat pengajuan, maka masyarakat dianggap tidak sempurna.®

Makanan yang dibawa oleh keluarga pihak perempuan kemudian
diantar atau dibagikan kepada tetangga Kiri dan kanan setelah proses
lamaran selesai dan keluarga pihak perempuan telah meninggalkan

rumah keluarga pihak laki-laki sebagai upaya untuk memberitahukan

%8 Lemet adalah makanan yang terbuat dari ketan putih, terkadang diberi warna hijau dan
dibungkus dengan daun pisang, didalamnya diberi isi parutan kelapa dicampur gula merah. Ukuran
lemet yang dibawa waktu lamaran berbeda dengan yang umumnya dijual di pasar. di Kecamatan
Laren Kabupaten Lamongan,” 43.

% Munjidan, wawancara peneliti pada tanggal 31 Agustus 2022
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bahwa telah terjadi lamaran yang sah antara pihak laki-laki dan pihak
perempuan dari kedua keluarga.®® Istilah ‘gemblong’ digunakan untuk
menyebut masakan yang dibawa pada saat lamaran yang terkenal dengan
kualitasnya yang lengket. Oleh karena itu, mengikat sesuatu sedemikian
rupa agar tidak lepas itulah yang dimaksud dengan ungkapan
“ngemblongi”.

Langkah ketiga adalah sebagai berikut: keluarga pihak perempuan
kembali ke keluarga pihak laki-laki untuk “zeges dino”, atau memilih
hari pernikahan dan resepsi. Pada tahap ketiga ini, ibu-ibu juga
membawa makanan siap saji, seperti nasi dan lauk pauk (rawon),
minuman, rokok, buah-buahan, dan lain sebagainya, untuk dibagikan
kepada keluarga laki-laki dan perempuan.

Upacara pernikahan dan resepsi akan dilanjutkan setelah prosedur
lamaran selesai dan tanggal upacara serta resepsi telah ditentukan.
Sebelum akad nikah dilaksanakan, seorang utusan informal dari keluarga
laki-laki mengunjungi rumah pihak perempuan untuk memberitahukan
bahwa pengantin pria akan tiba dengan sejumlah anggota keluarga, atau
"pengiring"”, dan untuk memberikan informasi mengenai jumlah laki-laki.
dalam keluarga laki-laki yang menerima “tinju-an” atau “nonjok-an”.**

Setiap keluarga calon pengantin mengadakan acara "selametan”
atau "melek'an” pada malam sebelum upacara pernikahan. Tujuan dari

silaturahmi tersebut adalah untuk 'meminta doa' kepada para tetangga

80 Wawancara dengan Bapak Naim, Desa Dagan, 8 Agustus 2022
61 Wawancara dengan Bapak Naim, selaku warga desa Dagan yang berpengalaman melakukakn
tradisi ganjur 8 Agustus 2022
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agar terselenggaranya upacara pernikahan yang sempurna keesokan
harinya. Malam berikutnya, sebuah "walimahan” diadakan, dengan
anggota keluarga dekat dan tetangga diundang untuk pertemuan
sederhana yang mencakup pembukaan, salam, dan doa, diikuti dengan
makan siang bersama.

Selain acara tersebut, ada juga acara lain yang disebut “weweh
atau nitiki”, yaitu mempelai wanita mengunjungi keluarga mempelai pria
dan membawa makanan siap saji, seperti nasi, sayur mayur, lauk pauk,
dan buah-buahan, guna mendapatkan mengetahui keluarga dekat
mempelai pria. Jumlah kerabat yang harus menjadi ‘wewehi' dan 'nitiki'
berbeda-beda berdasarkan status kekerabatan mempelai pria; biasanya
jumlahnya antara 15 dan 30. Tujuannya adalah untuk memperkenalkan
pengantin wanita kepada keluarga pengantin pria. Nampaknya frasa
“tinju” dan “nonjok” yang telah dibahas sebelumnya sama dengan
“weweh” dan “nitiki”.

Dalam aktivitas keluarga laki-laki, terdapat adat istiadat yang
disebut dengan ‘“ndudut mantu”, atau “ng mengundang mertua”, yaitu
seorang perempuan yang mengunjungi rumah laki-laki untuk
mengadakan resepsi dan mengundang teman-teman mempelai laki-laki
untuk memberinya hadiah atau sumbangan. Pada upacara ndudut mantu,
mempelai wanita tiba di rumah mempelai pria bersama seorang teman
dekatnya yang bermalam di rumah mertuanya (bahasa Jawa: nginepi

manten).
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2. Pola Komunikasi Dalam Tradisi Ganjuran di Desa Dagan
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan

Menyapa teman atau tetangga tidak kalah pentingnya dengan
berkomunikasi, apalagi jika menyangkut adat Ganjuran seperti yang
dilakukan warga Desa Dagan, Kecamatan Solokuro, Kabupaten
Lamongan. Di komunitas Dagan, menikah melibatkan sejumlah prosedur
yang memerlukan waktu cukup lama untuk diselesaikan.

Keluarga di kedua belah pihak berusaha mengikuti norma-norma
sosial yang berlaku. Karena kesalahan sekecil apa pun, tindakan yang
tidak pantas, miskomunikasi, atau ucapan dapat menghalangi
keberhasilan sebuah pernikahan. Oleh karena itu, mereka yang dianggap
memiliki  pengetahuan tinggi tentang tradisi keluarga yang
mempersiapkan pernikahan menangani proses ini. Penanggung jawabnya
adalah orang yang dipandang berkompeten, dihormati, dan terampil
dalam berkomunikasi dan mencapai kesepakatan oleh semua pihak.

Salah satu ciri komunikasi adalah komunikasi sebagai proses.
Komunikasi sangat dinamis, selalu berkesinambungan dan berubah-ubah.
Pada hakikatnya proses komunikasi antarbudaya tidak jauh berbeda
dengan proses komunikasi lainnya: interaktif, transaksional dan
dinamis.®? Berikut adalah tiga pola komunikasi yang sesuai dengan

proses komunikasi dalam tradisi ganjuran.

62 Wazis. K. Komunikasi Antar Budaya Di Kalangan Relawan Gubuk Pustaka Ndalung
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. Journal of Islamic Communication UIN Khas Jember. 2022
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Pola Komunikasi Primer

Proses komunikator menggunakan simbol sebagai media atau
saluran untuk mengkomunikasikan gagasannya kepada komunikan
dikenal dengan pola komunikasi mendasar. Ada dua jenis simbol
dalam pola ini: verbal dan nonverbal. Simbol verbal komunikasi
utama adalah bahasa. Pola ini ditandai dengan penggunaan bahasa
sebagai alat komunikasi antara komunikator dan komunikan.

Kumpulan kata-kata yang telah diurutkan secara struktural
sehingga membentuk rangkaian kalimat yang bermakna disebut
bahasa. Bahasa adalah alat komunikasi yang paling nyata.
Sederhananya, bahasa dapat dipahami sebagai suatu sistem simbol
yang teratur dan diterima secara luas yang merupakan hasil dari
pengalaman belajar dalam komunitas geografis atau budaya tertentu.
Ketidakmampuan kita untuk berkomunikasi secara verbal sering kali
merusak hubungan kita dengan orang-orang di seluruh dunia. Karena
kosakata, tata bahasa, dan kemampuan verbalnya yang buruk, dia
mungkin menyinggung perasaan orang lain tanpa disengaja dan
salah memahami apa yang dikatakan kepadanya jika dia tidak
mengenali petunjuk halus yang diberikan melalui bahasa, gerak
tubuh, dan ekspresi. mencari tahu apa yang terjadi dan bagaimana
atau mengapa.

Budaya terutama menggunakan bahasa untuk menyampaikan

norma, nilai, dan ide. Orang menggunakan bahasa sebagai alat untuk



61

proses berpikir dan juga untuk interaksi sosial. Dengan demikian,
bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi dan lensa untuk
menafsirkan realitas sosial. Bahasa mengarahkan, mempengaruhi
persepsi, dan membentuk gagasan.

Ungkapan ‘babat alas' atau 'babat dalan' (pembuka jalan)
merupakan bagian dari prosesi ganjuran. Selama fase 'babat dasar’,
seorang wanita meminta bantuan seseorang yang akrab dengan pria
tersebut dan merasa yakin dengan kemampuannya untuk melamar,
untuk menilai kesesuaiannya.

Keluarga calon pelamar menanyakan kepada kerabatnya,
laki-laki dan perempuan apakah mereka bersedia untuk hadir di
rumah keluarga laki-laki yang akan melamar atau menjadi
menantunya. Ini adalah tahap langsung yang ditangani oleh dua
delegasi. Pada tahap ini, rombongan keluarga perempuan
mempersembahkan “gawan”, yang pada hakikatnya adalah bingkisan
atau cenderamata yang dibiarkan apa adanya. Pada titik ini,
masyarakat biasanya membawa buah-buahan, beras, kopi, gula, dan
oleh-oleh. Biasanya, tahapan ini dilambangkan sebagai tahapan non-
formal.

Tahap 'babat dasar' ini menggunakan simbol-simbol bahasa
dalam hal ini bahasa Jawa dalam proses komunikasinya, yang
menerapkan pola komunikasi primer, yaitu bahasa lisan. Selain itu,

metode babat alas menggunakan pola komunikasi nonverbal yang



mendasar, seperti yang ditunjukkan oleh utusan keluarga perempuan
yang membawa "gawan" sejenis hadiah atau cenderamata.
b. Pola Komunikasi Sirkular

Umpan balik, atau aliran dari komunikan ke komunikator,
terjadi dalam pola komunikasi sirkular. Umpan balik adalah jawaban
yang dikirimkan penerima terhadap komunikasi yang mereka terima.
Akibatnya, umpan balik terkadang datang dari komunikan ke
komunikator; Hal ini terjadi ketika komunikan memberikan
tanggapan terhadap pesan yang diterimanya dari komunikator.
Intensitas proses komunikasi antara komunikator dan komunikan,
begitu pula sebaliknya, menunjukkan adanya pola komunikasi
antarbudaya yang bersifat sirkular, atau pola di mana komunikasi
antar individu menghasilkan umpan balik.

Beberapa orang benar-benar percaya bahwa umpan balik
adalah pengaruh yang datang dari orang yang memberikannya.
Meskipun pesan belum sampai ke penerimanya, feedback
sebenarnya juga bisa berasal dari sumber lain seperti media dan
pesan. Misalnya, draf surat perlu direvisi sebelum dikirim, atau ada
kendala pada alat komunikasi sebelum sampai ke penerima yang
dituju. Sederhananya, umpan balik adalah transfer respons dari
pengirim ke penerima. Umpan balik memungkinkan presenter untuk
mengubah tampilan dan gaya penyampaian (pertunjukan) mereka

sebagai respons terhadap tuntutan dan reaksi audiens. Umpan balik
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yang terkesan diabaikan sama sekali akan datang dari pembicara
yang mempunyai sikap arogan, mendominasi, atau tidak menarik.
Pembicara yang baik biasanya peka terhadap umpan balik.

Pada tahapan “rnembung” prosesi adat Ganjuran digunakan
pola ini (memberikan tanggapan terhadap keinginan keluarga pihak
perempuan). pada fase “nembung ngobrol”, pihak keluarga laki-laki
menanggapi permintaan keluarga pihak perempuan. Hal ini dapat
dilakukan secara langsung pada kunjungan pertama atau secara tidak
langsung dengan mengirimkan utusan untuk menyampaikan
tanggapan secara informal. Menurut salah satu penuturan, tata cara
menjawab pertanyaan sedemikian rupa sehingga pihak keluarga laki-
laki calon menantu kembali ke keluarga perempuan dalam kapasitas
sebagai pembawa pesan dengan maksud untuk “berbicara” (yakni
menjawab permintaan pihak keluarga). keluarga perempuan).
Meskipun pihak keluarga laki-laki telah memberikan “lampu hijau”
atau menerima permintaan keluarga pihak perempuan, namun
kunjungan lanjutan ini tetap dianggap sebagai langkah awal dan
dapat menjadi landasan bagi langkah berikutnya. Laki-laki kemudian
melakukan kunjungan lanjutan kepada keluarga perempuan, dan
dengan tanggapan dari keluarga laki-laki, keluarga perempuan
menyiapkan rencana untuk proses tahap kedua. Konfirmasi resmi
permohonan adalah langkah kedua. 'ngganjur' mengacu pada fase

kedua ini. Pada titik ini, pria yang akan menikahi putrinya secara
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resmi dilamar oleh keluarganya. Keluarga perempuan tersebut
mengundang beberapa anggota keluarga lagi—hingga sepuluh orang
ke rumah calon menantunya, dan masing-masing memberikan
kenang-kenangan. Makanan yang siap disantap merupakan kenang-
kenangan yang dibawa pada saat lamaran tahap kedua (bahasa Jawa:
matengan).®> Makanan siap saji seperti wingko, ketan salak tujuh
bentuk (warna), gemblong, dan lemet termasuk barang bawaan
(gawan) yang wajib dibawa saat melamar.
Pola Komunikasi Sekunder

Media kelompok, seperti pertemuan, seminar, dan konferensi,
sering digunakan dalam kegiatan komunikasi dengan audiens lebih
dari lima belas orang. Rapat biasanya diadakan untuk membahas
masalah-masalah penting yang dihadapi suatu organisasi. Seminar
adalah sejenis komunikasi kelompok yang biasanya menarik tidak
lebih dari 150 peserta. Tujuan dari seminar adalah untuk membahas
suatu permasalahan dengan menghadirkan seorang pembicara dan
kemudian meminta komentar atau pendapat dari para hadirin, yang
biasanya adalah para profesional di bidangnya sebagai pengamat
dan narasumber. Seminar biasanya mencakup topik-topik yang
banyak diperebutkan di masyarakat. Konferensi adalah sejenis
komunikasi kelompok yang biasanya dihadiri oleh para manajer

dan anggota organisasi tertentu. Selain itu, ada pihak eksternal yang

6% Wawancara dengan Munjidan, Desa Dagan , 31 Agustus 2022
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terlibat, meskipun biasanya sebagai pengamat. Tantangan
organisasi, baik internal maupun eksternal, merupakan tema umum
di seluruh konten yang dibahas. Pertemuan seperti ini merupakan
hal yang biasa. Dengan berbagai nama, seperti tudang sipulung di
Sulawesi Selatan, banjar di Bali, desa rembuk di Jawa, dan lain
sebagainya, media kelompok masih banyak ditemukan di
masyarakat pedesaan. Sebaliknya, media kelompok banyak
dimanfaatkan oleh penduduk kota dalam bentuk kelompok sosial,
organisasi profesi, organisasi olah raga, kajian agama, dan
perkumpulan lainnya.

Karena komunikan yang menjadi tujuan komunikasi
berjauhan, banyak, atau keduanya, pola komunikasi sekunder
biasanya digunakan secara luas dalam aktivitas komunikasi
kelompok. Tahap ‘weweh atau nitiki' adalah saat pola ini muncul.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperkenalkan calon
mempelai wanita kepada keluarga dekat mempelai pria dengan
mengajak mereka makan malam yang meliputi nasi, buah, sayur
mayur, dan lauk pauk. Jumlah kerabat yang harus menjadi 'wewehi'
dan 'nitiki' berbeda-beda berdasarkan status kekerabatan mempelai
pria; biasanya, angka ini antara 15 dan 30. Tujuannya adalah untuk
memperkenalkan mempelai wanita kepada keluarga mempelai pria.
Acara 'wewehi' dihadiri oleh kerabat kedua mempelai, oleh karena

itu tidak ada lagi pertengkaran karena semuanya sudah diselesaikan
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sebelum acara. Alhasil, dua juru bicara yang bertindak sebagai
perwakilan kedua belah pihak menggelar acara ‘'wewehi'. Hal ini
berupa perbincangan antara juru bicara partai laki-laki dan
perempuan yang disaksikan oleh tetangga laki-laki dan perempuan
serta kerabat masing-masing pihak. Acara ‘wewehi' yang
mengawali pertemuan ini diawali dengan sejumlah perbincangan
penuh makna antara tuan rumah dan pengunjung yang diwakili oleh
keluarga kedua wanita tersebut, dengan bahasa Jawa yang anggun
dan penuh makna. Duta besar dari kedua belah pihak akan
bertindak sebagai juru bicara dan menjelaskan segala sesuatu yang
berkaitan dengan upacara pernikahan mendatang.
3. Implikasi Masyarakat Terhadap Tradisi Ganjuran di Desa Dagan
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan
Ketika tradisi Ganjur pertama kali dipelajari, penelitia
menemukan bahwa ada dua reaksi terhadap tradisi ganjuran tersebut.
Karena tradisi ganjuran berbeda dengan tradisi-tradisi luas yang muncul
di masyarakat, maka ada pihak yang memandang positif dan ada pula
yang memandang negatif.
Ketika peneliti pertama kali berbicara dengan Sodiqul, salah satu
orang yang tidak setuju, ia mengatakan hal berikut:®*
“Tradisi ini secara hukum syar’i agak terbalik, mestinya, laki-laki lah
yang mengkhitbah. Seusia saya ke bawah masih perempuan

mengkhitbah, tapi saat ini sudah mulai fleksibel, bukan lagi perempuan
saja yang melamar. Tahun 2000 itu saya membantu paman di p3m

% Sodiqul, wawancara oleh peneliti pada tanggal, 30 Agustus 2022
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(pejabat pencatat pernikahan) mencatat pernikahan, dan dari 10 itu,
sudah fifty-fifty yang melamar. Waktu itu saya sudah mulai saya ubah,
termasuk budaya penyerahan.”

Senada dengan Sodiqul, Pak Soladi menegaskan:®

“Saya bilang ke kedua mempelai, “Ayo, lanang (laki-laki) ganti
memilih ya,” seraya saya memberikan sambutan pada serah terima
mereka. Mengapa pria itu harus mengambil keputusan? Pertama dan
terpenting, saya ingin meningkatkan status perempuan Kkarena
merekalah yang mengambil keputusan. Jika perempuan menentukan
pilihan, ia seolah-olah tidak bermartabat karena laki-laki telah
merendahkannya dengan menyuruh mereka melamarnya. Kedua, laki-
laki tidak boleh sekedar berharap, karena mereka yang hanya berharap
cenderung banyak menuntut dan bergantung. laki-laki menemukan
kesenangan dalam menunggu wanita. Pemahaman saya tentang agama
adalah yang mengajukan lamaran adalah laki-laki; tentu saja, hal itu
sudah jelas”.

Terkait dengan kelompok pendukung tradisi Ganjur, mereka
berusaha mencari kelebihannya dan tidak melihat adanya masalah
karena merupakan warisan nenek moyang. Seperti dalam keterangannya
Supandri menjelaskan, bahwa:®®

“ selain ngormati leluhur bien, ben keluarga saking setri niku
terhormat neng kalangan masyarakat, kaleh wonten seng meyakini sak

bare nikah rumah tanggane insyaallah diparingi rejeki engkang
jembar/melimpah.

Dari keterangan tersebut masyarakat meyakini bahwa alasan
mereka tetap melaksanakan tradisi ganjuran yakni mengormati budaya
leluhur selain itu mereka juga meyakini bahwa jika perempuan melamar
lelaki duluan maka keluarga tersebut akan terhormat dikalangan
masyarakat dan juga ketika sudah menikah maka pernikahnnya akan

diberikan rezeki yang melimpah dan rumah tangga yang bahagia.

% Soladi, wawancara oleh peneliti pada tanggal, 30 Agustus 2022
% Supandri, wawancara oleh peneliti pada tanggal, 30 Agustus 2022
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Kita menemukan perbedaan pihak-pihak yang mengajukan,
yaitu berkaitan dengan sikap masyarakat dan implikasinya. Namun
bukan berarti kandidatnya harus laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa
adat istiadat keluarga perempuan yang mengawali proses meminta laki-
laki yang berhak menjadi menantunya bukanlah adat istiadat yang kuno,
melainkan mempunyai landasan yang kokoh dalam sejarah para Nabi.

Tradisi wanita melamar laki-laki merupakan hal yang tidak
biasa, bahkan cenderung asing untuk didengar. Berbagai suku dan
kebudayaan yang ada memiliki keistimewaan dan keunikan masing-
masing. Seperti halnya beberapa tradisi peminangan yang unik di
Indonesia, misalnya suku Sasak dari Pulau Lombok, Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Dalam hal perjodohan suku Sasak menyerahkan semua
ke anaknya, jika keduanya sudah saling menyukai tidak perlu
menunggu lama untuk menikah, yakni dengan cara sang calon
mempelai pria menculik calon mempelai wanita untuk dinikahi

kemudian tradisi ini disebut dengan merarik.

C. Pembahasan Temuan

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan

memanfaatkan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi telah
dianalisis dengan mempertimbangkan kondisi yang ada di lapangan. Dengan
mengacu pada fokus penelitian dan objek yang diamati, peneliti akan
menyajikan penjelasan mengenai temuan-temuan penelitian secara berurutan

dan sistematis dalam bab pembahasan. Ini bertujuan untuk memaparkan
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hasil penelitian sesuai dengan arahan yang telah ditetapkan, sekaligus
menggambarkan kesesuaian dengan situasi yang dihadapi di lapangan.

Temuan-temuan peneliti sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Tradisi Ganjuran dalam Studi Kasus di Desa Dagan
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan

Tradisi “ganjuran” dipraktikkan secara formal dalam tiga tahap.
Yang dimaksud dengan “triple base” atau “babat dalan” adalah tahap
awal (pembukaan jalan). Dua delegasi menangani langkah ini; pertama,
keluarga calon mempelai menanyakan kepada kerabat laki-laki dan
perempuan apakah mereka bersedia mengunjungi rumah laki-laki yang
akan melamar atau menjadi menantu. Kedatangan utusan tersebut
dimaksudkan untuk memberi tahu keluarga perempuan tersebut tentang
niat mereka untuk menanyakan status anak laki-laki tersebut dan
menentukan apakah dia benar-benar kekurangan calon pendamping atau
tidak. Jika laki-laki tersebut tidak melakukannya, keluarga perempuan
tersebut kemudian menyampaikan niatnya untuk menjadikannya menantu
dengan menikahi pasangan yang berkunjung tersebut.

Pada tahap  ini, rombongan  keluarga  perempuan
mempersembahkan “gawan”, yang pada hakikatnya adalah bingkisan
atau cenderamata yang dibiarkan apa adanya. Pada titik ini, masyarakat
biasanya membawa buah-buahan, beras, kopi, gula, dan oleh-oleh.

Kebanyakan orang menyebut fase ini sebagai masa non-formal.®’

87 Supandri, wawancara oleh peneliti pada tanggal 31 Agustus 2022



70

Setelah keluarga pihak perempuan mengajukan permohonan, jika
keluarga pihak laki-laki menyetujui, maka proses dilanjutkan ke
“nembung kuncian”, atau menanggapi keinginan keluarga pihak
perempuan. Pada titik ini, keluarga laki-laki menanggapi permintaan
keluarga perempuan. Hal ini dapat dilakukan secara langsung pada
kunjungan pertama atau secara tidak langsung dengan mengirimkan
delegasi tidak resmi untuk menyampaikan tanggapan. Menurut salah satu
cerita, balasan diberikan sedemikian rupa sehingga keluarga laki-laki
calon menantu laki-laki kembali ke keluarga perempuan sebagai
pembawa pesan untuk “berbicara” (yaitu, menanggapi permintaan pihak
perempuan). Meskipun pihak keluarga laki-laki telah memberikan
“lampu hijau” atau menerima permintaan keluarga pihak perempuan,
namun kunjungan lanjutan ini tetap dianggap sebagai langkah awal dan
dapat menjadi landasan bagi langkah berikutnya. Pria tersebut
mengunjungi keluarga wanita tersebut untuk kunjungan lanjutan.

Langkah kedua yakni menegaskan lamaran secara resmi, pada
titik ini, pria yang akan menikahi putrinya secara resmi dilamar oleh
keluarganya. Keluarga perempuan tersebut mengundang beberapa
anggota keluarga lagi hingga sepuluh orang ke rumah calon menantunya,
dan masing-masing memberikan kenang-kenangan.®® Makanan yang siap
disantap merupakan kenang-kenangan yang dibawa pada acara lamaran

tahap kedua ini (bahasa Jawa: matengan). Wingko, ketan salak tujuh

%8 Munjidan, wawancara oleh peneliti pada tanggal 31 Agustus 2022
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bentuk (warna), gemblong, dan lemet adalah beberapa contoh makanan
siap saji yang sering dibawa atau dibutuhkan pada saat lamaran.

Hidangan ini memiliki tujuan atau filosofi yang bertujuan untuk
mendekatkan kedua kandidat ini, seperti halnya makanan ini. Kualitas
ketan dari ketan sengaja digunakan dalam persiapan hidangan ini.
Seruwang-seruwing tumeko (artinya tiba pada akhirnya) diperluas dengan
jajanan wingko.® Jika makanan tersebut di atas tidak diberikan selama
proses pengajuan, masyarakat akan menganggapnya kurang.

Makanan yang dibawa oleh keluarga pihak perempuan kemudian
diantar atau dibagikan kepada tetangga Kiri dan kanan setelah proses
lamaran selesai dan keluarga pihak perempuan telah meninggalkan
rumah keluarga pihak laki-laki sebagai upaya untuk memberitahukan
bahwa telah terjadi lamaran yang sah antara pihak laki-laki dan pihak
laki-laki. perempuan dari kedua keluarga. Selain itu, diketahui bahwa
keluarga laki-laki sesekali menyiapkan makanan ringan yang biasanya
disajikan pada saat lamaran, jika kenang-kenangan dari keluarga
perempuan ternyata tidak mencukupi jika diberikan kepada keluarga
besar dan tetangga laki-laki. Dikenal dengan sebutan panggung
“ganjur”.70

Langkah ketiga adalah sebagai berikut: keluarga pihak perempuan
kembali ke keluarga pihak laki-laki untuk “teges dino”, atau memilih hari

pernikahan dan resepsi. Pada tahap ketiga ini, ibu-ibu juga membawa

% Munjidan, wawancara oleh peneliti pada tanggal 31 Agustus 2022
" Naim, wawancara oleh peneliti pada tanggal 08 Agustus 2022
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makanan siap saji, seperti nasi dan lauk pauk (rawon), minuman, rokok,
buah-buahan, dan lain sebagainya, untuk dibagikan kepada keluarga laki-
laki dan perempuan. Secara umum, anggota keluarga perempuan lebih
banyak mengambil keputusan pada siang hari, sedangkan anggota
keluarga laki-laki hanya memberikan saran atau jawaban. Hal ini agar
seluruh biaya ditanggung oleh keluarga pihak wanita yang juga
melakukan upacara dan hajatan pernikahan. Namun keputusan hari ini
harus tetap diambil berdasarkan konsensus. Menurut penafsiran lain,
keluarga pihak laki-lakilah yang mempunyai kekuasaan untuk memilih
hari akad nikah dan resepsi. Alhasil, kerabat sang wanita meminta hari
tersebut dengan mengunjungi rumah sang pria.”*

Prosedur "ganjur" telah berubah selama bertahun-tahun dalam
beberapa hal, termasuk langkah-langkah yang dilakukan dan jenis barang
bawaan yang harus diserahkan bersama permohonan. Saat ini hanya ada
dua tahap yang terlibat dalam proses ini: tahap non-formal, yaitu
meminta utusan untuk mengunjungi rumah laki-laki dan menyampaikan
keinginan keluarga perempuan, khususnya untuk menjadikan anak laki-
laki tersebut sebagai menantu; jika disetujui, keluarga pihak perempuan
kemudian berkunjung untuk melamar laki-laki secara resmi, dan hari
upacara Serta resepsi juga ditentukan pada saat itu.’® Beberapa orang
mungkin hanya melalui langkah pertama, yaitu saat sang pria dilamar

secara resmi oleh keluarga pihak wanita, dan pada saat itu tanggal akad

™ Mukhotimah, wawancara oleh peneliti pada tanggal 01 September 2022
"2 Dewi Purwita, wawancara oleh peneliti pada tanggal 01 September 2022
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nikah serta perayaannya ditentukan. Selain menghemat waktu dan biaya,
hal ini dilakukan karena kedua pelamar sudah saling kenal dan sudah
menjalin hubungan.

Umumnya setiap keluarga calon pengantin mengadakan acara
"selametan” atau "melek'an” pada malam sebelum upacara pernikahan.
Tujuan dari silaturahmi tersebut adalah untuk ‘'meminta doa' kepada para
tetangga agar terselenggaranya upacara pernikahan yang sempurna
keesokan harinya. Seorang pemuka agama atau pak "modern™ memimpin
jamaahnya dalam salat pada acara "selametan™ atau "melek'an”. Acara
diakhiri dengan makan siang bersama, atau makanan yang disajikan
dalam bentuk “ambeng”, yang dibagikan dan dibawa pulang. Ada pula
yang hanya bermanifestasi sebagai berkumpul untuk makan bersama
anggota keluarga dekat dan tetangga. Sebagian besar laki-laki diundang
ke pertemuan tersebut.

Mengundang keluarga dekat dan tetangga untuk berkumpul
secara sederhana yang meliputi pembukaan, salam, dan doa di malam
hari dikenal dengan istilah “walimahan”. Pertemuan tersebut kemudian
dilanjutkan dengan makan malam. 'Walimah' ini terkadang dilakukan
secara eksklusif di sisi calon pengantin, namun ada kalanya dilakukan
secara bersamaan di sisi kedua mempelai. Karena orang yang diundang
tidak sama, kedua belah pihak mengambil tindakan secara bersamaan.

Kegiatan 'Weweh atau nitiki' adalah jenis kegiatan lain yang ada

selain kegiatan tersebut. 'Weweh' artinya memberi. 'Nitiki', sebaliknya,
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berarti mengakui. Oleh karena itu, “weweh” atau “nitiki” mengacu pada
aktivitas mempelai wanita mengunjungi keluarga mempelai pria dan
memperkenalkan diri, serta membawakan makanan siap saji seperti nasi,
sayur mayur, lauk pauk, dan buah. buah. Jumlah kerabat yang harus
menjadi  ‘wewehi’ dan ‘'nitiki' berbeda-beda berdasarkan status
kekerabatan mempelai pria; biasanya jumlahnya antara 15 dan 30.
Tujuannya adalah untuk memperkenalkan pengantin wanita kepada
keluarga pengantin pria. Nampaknya frasa “tinju” dan “nonjok” yang

telah dibahas sebelumnya sama dengan “weweh” dan “nitiki”.

Pola Komunikasi Tradisi Ganjuran dalam Studi Kasus di Desa
Dagan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan
Karena komunikasi terjadi dalam kehidupan sehari-hari setiap
orang, maka penelitian ini penting untuk membahas komunikasi dalam
budaya. Komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
komunikasi yang terjadi antara keluarga laki-laki “dan keluarga
perempuan pada saat proses lamaran, termasuk cara penyampaiannya dan
langkah-langkah dalam menyampaikan pesan. Berikut beberapa
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian lapangan pola komunikasi
tradisi Ganjuran yang dilakukan di Desa Dagan:
a. Pola Komunikasi Primer
Proses komunikator menggunakan simbol sebagai media atau
saluran untuk mengkomunikasikan gagasannya kepada komunikan

dikenal dengan pola komunikasi mendasar. Ada dua jenis simbol
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dalam pola ini: verbal dan nonverbal. Simbol verbal komunikasi
utama adalah bahasa. Pola ini ditandai dengan penggunaan bahasa
sebagai alat komunikasi antara komunikator dan komunikan.

Budaya terutama menggunakan bahasa untuk menyampaikan
norma, nilai, dan ide. Orang menggunakan bahasa sebagai alat
untuk proses berpikir dan juga untuk interaksi sosial. Dengan
demikian, bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi dan lensa
untuk menafsirkan realitas sosial. Saluran bahasa, mempengaruhi,
dan memfasilitasi persepsi.

Ungkapan 'babat alas' atau ‘babat dalan' (pembuka jalan)
merupakan bagian dari istilah Ganjuran. Tahap 'babat dasar' adalah
ketika keluarga pihak perempuan, dengan bantuan seseorang yang
sudah memiliki hubungan dekat dengan pihak laki-laki dan
dianggap mampu menyampaikan pesan secara efektif, menyelidiki
kesehatan pihak laki-laki.

Seperti yang sudah diuraikan di Bab 2 sub bab Kajian Teori,
menurut hemat penulis dalam tahap ‘babat alas’ ini menerapkan
pola komunikasi primer yakni bahasa verbal karena kesantunan
bahasa Jawa digunakan dalam proses komunikasi, juga dalam
proses babat alas’ini menerapkan pola komunikasi primer yang
nonverbal (lambang) dibuktikan dengan utusan keluarga

perempuan membawa ‘gawan’ (semacam buah tangan/hadiah).
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b.

Pola Komunikasi Sirkular

Umpan balik, atau aliran dari komunikan ke komunikator,
terjadi dalam pola komunikasi sirkular. Umpan balik adalah
jawaban yang dikirimkan penerima terhadap komunikasi yang
mereka terima. Akibatnya, umpan balik terkadang datang dari
komunikan ke komunikator; Hal ini terjadi ketika komunikan
memberikan tanggapan terhadap pesan yang diterimanya dari
komunikator. Intensitas proses komunikasi antara komunikator dan
komunikan, begitu pula sebaliknya, menunjukkan adanya pola
komunikasi antarbudaya yang bersifat sirkular, atau pola di mana
komunikasi antar individu menghasilkan umpan balik.

Kesimpulan penulis, pola komunikasi Sirkular ini teraplikasi
pada prosesi tradisi Ganjuran di tahap “nembung omongan”
(menanggapi permintaan keluarga wanita), keluarga laki-laki
menanggapi permintaan keluarga perempuan. Hal ini dapat
dilakukan secara langsung pada kunjungan pertama atau secara
tidak langsung dengan mengirimkan utusan tidak resmi untuk
menyampaikan tanggapan. Menurut salah satu penuturan, tata cara
menjawab pertanyaan sedemikian rupa sehingga pihak keluarga
laki-laki calon menantu kembali ke keluarga perempuan dalam
kapasitas sebagai pembawa pesan dengan maksud untuk
“berbicara” (yakni menjawab permintaan pihak keluarga). keluarga

perempuan).
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Meskipun pihak keluarga laki-laki telah memberikan “lampu
hijau” atau menerima permintaan keluarga pihak perempuan,
namun kunjungan lanjutan ini tetap dianggap sebagai langkah awal
dan dapat menjadi landasan bagi langkah berikutnya. Pria tersebut
melakukan kunjungan lanjutan kepada kerabat wanita tersebut.

Pola Komunikasi Sekunder

Media kelompok, seperti pertemuan, seminar, dan konferensi,
sering digunakan dalam kegiatan komunikasi dengan audiens lebih
dari lima belas orang. Rapat biasanya diadakan untuk membahas
masalah-masalah penting yang dihadapi suatu organisasi. Seminar
adalah sejenis komunikasi kelompok yang biasanya menarik tidak
lebih dari 150 peserta. Tujuan dari seminar adalah untuk membahas
suatu permasalahan dengan menghadirkan seorang pembicara dan
kemudian meminta komentar atau pendapat dari para hadirin, yang
biasanya adalah para profesional di bidangnya sebagai pengamat
dan narasumber. Karena komunikan yang menjadi tujuan
komunikasi berjauhan, banyak, atau keduanya, pola komunikasi
sekunder biasanya digunakan secara luas dalam aktivitas
komunikasi kelompok.

Pola komunikasi sekunder ini muncul pada tahap ‘weweh
atau nitiki’, menurut hasil analisis penulis. Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk memperkenalkan calon mempelai wanita kepada

keluarga dekat mempelai pria dengan mengajak mereka makan
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3.

malam yang meliputi nasi, buah, sayur mayur, dan lauk pauk.
Jumlah kerabat yang harus menjadi ‘wewehi' dan 'nitiki' berbeda-
beda berdasarkan status kekerabatan mempelai pria; biasanya
jumlahnya antara 15 dan 30. Tujuannya adalah untuk
memperkenalkan pengantin wanita kepada keluarga pengantin pria.
Acara 'wewehi' dihadiri oleh kerabat kedua mempelai, oleh karena
itu tidak ada lagi pertengkaran karena semuanya sudah diselesaikan
sebelum acara. Alhasil, dua juru bicara yang bertindak sebagai
perwakilan kedua belah pihak menggelar acara 'wewehi'. Hal ini
berupa perbincangan antara juru bicara partai laki-laki dan
perempuan yang disaksikan oleh tetangga laki-laki dan perempuan
serta kerabat masing-masing pihak.

Acara ‘'wewehi' yang mengawali pertemuan ini diawali
dengan sejumlah perbincangan penuh makna antara tuan rumah dan
pengunjung yang diwakili oleh keluarga kedua wanita tersebut,
dengan bahasa Jawa yang anggun dan penuh makna. Duta besar
dari kedua belah pihak akan bertindak sebagai juru bicara dan
menjelaskan segala sesuatu yang berkaitan dengan upacara

pernikahan mendatang.

Implikasi Masyarakat Terhadap Tradisi Ganjuran di Desa Dagan

Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan

Peneliti memiliki dua kesimpulan dari respon masyarakat

terhadap tradisi tersebut. sebagaimana sudah penulis uraikan di
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penyajian data diatas, Karena tradisi Ganjuran berbeda dengan tradisi-
tradisi luas yang muncul di masyarakat, maka ada pihak yang
memandang positif dan ada pula yang memandang negatif tradisi ini.
Bahkan ada yang menilai tradisi Ganjuran tidak sesuai dengan syariat
Islam.

Bagi masyarakat yang setuju terhadap tradisi tersebut mereka
meyakini bahwa alasan mereka tetap melaksanakan tradisi ganjuran
yakni mengormati budaya leluhurnya, selain itu mereka juga meyakini
bahwa jika perempuan melamar lelaki duluan maka keluarga tersebut
akan terhormat dikalangan masyarakat dan juga ketika sudah menikah
maka pernikahnnya akan diberikan rezeki yang melimpah dan rumah
tangga yang bahagia.

Sementara sebagian kecil dari masyarakat yang tidak setuju
dengan tadisi ganjuran ini, mereka beranggapan bahwa harga diri
seorang lelaki akan berkurang jika yang melamar duluan adalah si
perempuan dan ada juga yang beranggapan bahwa tradisi ini tidak
sesuai dengan agama Islam.

Sehubungan dengan respon/implikasi masyarakat yang tidak
setuju dengan tradisi tersebut dan memiliki keyakinan bahwa tradisi
ganjuran ini tidak sesuai dengan syariat Islam, sementara itu jika dilihat
dalam teks-teks Al-Qur’an dan hadis yang terkait dengan peristiwa
lamaran, maka ditemukan variasi tentang pihak-pihak yang melamar.

Teks Al-Qur’an yang membahas tentang lamaran ada di surat al-
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Bagarah (2): 235. Ayat tersebut menjelaskan tentang perempuan yang
sedang menjalankan masa iddah wafat boleh dilamar secara sindiran
(ta rid). Dengan demikian, sangatlah tepat jika yang disapa atau yang
diajak komunikasi dalam ayat khitbah tersebut adalah laki-laki, karena
perempuan Yyang ber-‘iddah wafat lah yang menjadi sasaran
pembahasan.

Namun demikian, hal itu tidak berarti bahwa pelamar harus dari
pihak laki-laki. Selain itu, di dalam surat al-Qashash (28): 27 dijelaskan
bahwa Nabi Syuaib selaku orang tua dari dua putrinya meminta kepada
Nabi Musa untuk dinikahkan dengan salah satu putrinya. Hal itu
menunjukkan bahwa tradisi pihak keluarga perempuan berinisiatif untuk
melamar lakilaki yang baik untuk dijadikan menantunya bukanlah suatu
tradisi yang ahistoris, bahkan memiliki dasar yang kuat dari sejarah
Nabi-Nabi

Selain teks Al-Qur’an di atas, juga ada beberapa hadis yang
menggambarkan, bahwa pelamar itu bisa datang dari inisiasi laki-laki,
perempuan dan atau wali perempuan. Di antara teks hadis yang
menggambarkan perempuan melamar laki-laki, yaitu seorang
perempuan yang menawarkan dirinya kepada Nabi Muhammad saw.
sebagai istri beliau. Terkait ini, ada dua versi hadis yang ditakhrij oleh
Imam Bukhari, Kedua hadis tersebut diriwayatkan oleh sahabat Anas
bin Malik. Bahkan ketika putri Anas mencela perilaku perempuan

tersebut, justru sahabat Anas memuji perempuan tersebut yang



81

menghendaki menjadi istri Rasulullah dan menawarkan dirinya
melayani beliau sebagai istrinya. Hal itu menunjukkan bahwa
perempuan yang berinisiatif melamar lebih dahulu kepada laki-laki
yang salih bukanlah sebuah aib atau tindakan tercela.

Demikian juga yang terjadi pada kehidupan Rasulullah dengan
Sayyidatina Khadijah, Siti Khadijah lah yang berinisiatif melamar
Rasulullah setelah kembalinya beliau dari perjalanan dagang dari
Negeri Syam (Damaskus). Siti Khadijah berinisiatif melamar Nabi
Muhammad karena tertarik dengan kejujuran dan sifat baiknya. Realitas
ini jelas menggambarkan bahwa tradisi yang terkenal dengan Jahiliah,
pra Islam, sudah terdapat ‘ganjur’ (dalam konteks Lamongan) dimana
hal itu selanjutnya tidak ditolak oleh Nabi, dalam arti, tidak ada teks
sunnah beliau yang melarang itu. Dengan demikian, maka dapat ditarik
konsepsi bahwa Islam tidak memberi petunjuk teknis definitif tentang
pola atau model ‘pelamaran’ yang mana fungsinya pun sebagali
pengantar nikah/zawadj.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dinyatakan, bahwa
tradisi ganjur, perempuan melamar laki-laki, baik perempuan secara
langsung yang berinisiatif melamar laki-laki atau wali perempuan yang
mencari-carikan calon suami putrinya, memiliki landasan yang kuat dari
hadis Nabi saw. Artinya, dengan demikian, tradisi ganjuran tidak
bertentangan dengan hukum Islam (syariah Islam), sebagaimana yang

dipahami masyarakat pada umumnya. Tradisi ganjur seakan terlihat
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aneh oleh masyarakat di luar pelaku tradisi tersebut, atau bahkan oleh
masyarakat tradisi ganjuran sendiri yang kurang memahami potensi
atau aspek baiknya. Itu menunjukkan bahwa pandangan yang kontra
dengan ganjur tersebut berparadigma patrilineal, dan ini sangat menguat
sehingga menolak tradisi tersebut. Padahal, jika ditelisik dalil-dalil
keislaman yang ada, bahwa syariah Islam sangat longgar dalam hal
pentradisian lamaran.

Jadi, tradisi ganjuran tersebut berbeda dengan yang berlaku
umumnya yang ada di masyarakat, namun ketidakumuman tradisi
tersebut tidak berarti menjadi suatu hal yang dilarang atau menyimpang
dari ajaran agama, sebagaimana pandangan para penentangnya. Oleh
sebab itu, dapat dipesankan agar ada pendampingan atau sosialisasi
tradisi ganjuran tersebut dengan menjelaskan filosofinya, bahkan
menjadikannya sebagai asset budaya masyarakat Desa Dagan
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan

Hemat penulis mengenai tradisi ganjuran ini, ada catatan atau
pesan penting dibalik spirit perempuan melamar lelaki melihat tradisi
islam klasik atau bahkan Rasululllah sendiri dilamar duluan oleh
Sayyidah Khodijah, catatan penting itu yakni calon pria yang dilamar
diusahakan memiliki kriteria sebagai lelaki yang sholeh, alim dan abid
(ahli ibadah) merujuk kepada beberapa tokoh Islam yang dilamar

duluan oleh perempuan seperti Sejarah Islam diatas.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan, maka
dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi tradisi ganjuran di Desa Dagan

Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan sebagai berikut:

1. Tradisi Ganjuran dilaksanakan dalam tiga tahap di desa Dagan kecamatan
Solokuro kabupaten Lamongan. Jika keluarga pihak perempuan
mengajukan permintaan, langkah pertama disebut “babat alas” atau “babat
dalan” (pembukaan jalan). Langkah kedua adalah konfirmasi resmi atas
usulan tersebut. Pada tahap kedua yang disebut dengan “ngganjur”.
Langkah ketiga adalah keluarga pihak perempuan kembali ke keluarga
pihak laki-laki untuk “teges dino”, atau memilih hari pernikahan dan
resepsi.

2. Tiga pola komunikasi berbeda yang digunakan dalam tradisi Ganjuran.
Pola Pertama disebut komunikasi primer. Selama tahap “babat alas",
wanita menggunakan pola ini pada pria. Pria tersebut menjawab
pertanyaan pada saat Teges Dino dengan memberikan jawaban ya atau
tidak. Kedua, pola komunikasi Sirkular ini teraplikasi pada prosesi tradisi
ganjuran di tahap “nembung omongan” (menanggapi permintaan keluarga
wanita). Pada fase ini keluarga laki-laki menanggapi permintaan keluarga
perempuan. Hal ini dapat dilakukan secara langsung pada kunjungan

pertama atau secara tidak langsung dengan mengirimkan utusan tidak

83
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resmi untuk menyampaikan tanggapan. Ketiga adalah pola komunikasi
sekunder, tahap ini terjadi pada saat ‘weweh atau nitiki’, Banyaknya
kerabat yang harus menjadi ‘wewehi' dan 'nitiki' tergantung dari kondisi
hubungan mempelai pria, kadang sampai 30 orang, umumnya sekitar 15
orang. Hal ini dimaksudkan untuk memperkenalkan calon mempelai

wanita kepada keluarga mempelai pria.

. Seperti yang telah penulis jelaskan pada pemaparan di atas, eespon

masyarakat terhadap tradisi ini ada yang menyikapi tradisi ini secara
positif, dan ada segelintir masyarakat yang menyikapi negatif. Bagi
mereka yang setuju dengan tradisi ganjuran ini, beralasan bahwa tradisi ini
merupakan warisan nenek moyang yang unik dan harus dilestraikan, selain
itu mereka memiliki keyakinan bahwa dengan melaksanakan tradisi
ganjuran ini maka pihak dari keluarga wanita dipandang terhormat serta
bagi kedua mempelai akan mendapatkan rezeki yang melimpah serta
rumah tangga yang bahagia. Sementara bagi segelintir masyarakat yang
tidak setuju dengan tradisi ini mereka beralasan bahwa harga diri seorang
lelaki akan berkurang jika dilamar duluan di perempuan dan lata mereka

tradisi ini tidak sesuai dengan agama Islam.

B. Saran

Bagi masyarakat Desa Dagan Kecamatan Solokuro Kabupaten

Lamongan agar tetap menjaga dan melestarikan tradisi Ganjuran agar
komunikasi antar generasi tidak terputus, kekayaan budaya daerah

dipertahankan, serta bisa dilestarikan sebagai budaya untuk generasi masa
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depan.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar meneliti tentang pola
komunikasi yang ada di kecamatan atau desa lain di Lamongan ini, kemudian
membandingkan dua atau lebih pola komunikasi dari masing-masing daerah

tersebut.
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